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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi
belajar matematika siswa kelas X A SMA Negeri 2 Wates melalui pembelajaran
team teaching dan untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar
matematika siswa kelas X A SMA Negeri 2 Wates.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dari
penelitian ini adalah siswa kelas X A yang berjumlah 32 siswa. Penelitian
dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan
angket. Data yang diperoleh dianalisis dengan cara reduksi, paparan data dan
penyimpulan. Juga dilakukan analisis data deskriptif untuk data hasil observasi.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan
team teaching agar dapat meningkatkan motivasi belajar matematika yaitu guru
kelas X A sebagai guru 1 dan peneliti sebagai guru 2 melaksanakan tahap
perencanaan yang meliputi: (1) Menyususun RPP dengan menetapkan metode
pembelajaran kooperatif tipe belajar bersama (learning together). (2) Pembagian
peran dan tanggung jawab guru anggota team teaching serta pembagian pos-pos
pengawasan di dalam kelas. (3) Menyusun teaching material yang berisi materi,
LKS, latihan soal dan penugasan terstruktur. (4) Menyiapkan media dan perangkat
pembelajaran. Kemuadian pada tahap pelaksanaan meliputi: (1) Memeriksa
kesiapan siswa dengan cara membahas tugas terstruktur, pemberian apersepsi dan
motivasi. (2) Salah satu guru menyampaikan pengarahan umum sedang guru yang
lain melakukan tindak lanjut dan memonitor perilaku dan kemajuan siswa. (3)
Siswa bergabung dengan kelompoknya yang terdiri dari 4 siswa. (4) Siswa
berdiskusi dalam kelompoknya mengerjakan LKS dan latihan soal pada teaching
material sedangkan guru 1 dan guru 2 menempatkan diri pada pos-pos
pengawasan membimbing jalannya diskusi. (5) Perwakilan kelompok siswa
mempresentasikan hasil diskusi. (6) Menyimpulkan materi, diberikan tugas
terstruktur dan pesan mempelajari materi pertemuan berikutnya. Selanjutnya pada
tahap refleksi yaitu seusai proses pembelajaran di kelas, guru 1 dan guru 2
berdiskusi mengenai pelaksanaan pembelajaran agar diperoleh berbagai rumusan
perbaikan yang tepat untuk pembelajaran berikutnya. Dari hasil observasi
keterlaksanaan team teaching, pada siklus I mencapai 90,48% dan 100% pada
siklus II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan motivasi
belajar siswa yang ditunjukkan dengan besarnya rata-rata persentase dalam angket
motivasi belajar siswa, yakni secara keseluruhan pada siklus I sebesar 74,41%
dengan kategori sedang menjadi 87,28% dengan kategori tinggi pada siklus II.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu tujuan nasional Bangsa Indonesia di dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pencapaian tujuan nasional untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dilakukan melalui jalur pendidikan.
Pendidikan melibatkan kegiatan belajar dan proses pembelajaran. Proses
pembelajaran merupakan hal yang harus diperhatikan di dalam
penyelenggaraan pendidikan di suatu instansi pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah pertama, pendidikan menengah atas,
hingga di perguruan tinggi.
Pendidikan merupakan suatu interaksi yang terjadi antara pendidik
(guru) dan peserta didik (siswa). Melalui pendidikan siswa dipersiapkan
menjadi manusia yang cerdas dan berguna bagi nusa dan bangsa, serta
diharapkan dapat mengembangkan potensinya untuk menjadi lebih baik.
Dalam upaya menumbuhkan, memajukan, serta mencerdaskan kehidupan
bangsa penyelenggaraan dan pelaksanaan proses pendidikan harus terus
ditingkatkan.
Upaya untuk mengoptimalkan pembelajaran, merupakan tugas dan
tanggung jawab yang pokok bagi seorang guru. Tuntutan untuk meningkatkan
profesionalisme bagi guru bukan saja sekedar memenuhi amanat perundangan
tetapi merupakan bagian yang terpenting dalam mengembangkan idealisme
2dan profesionalisme. Maka guru tetap berusaha meningkatkan kinerjanya
sebagai tanggung jawab moral.
Salah satu bukti bahwa guru berorientasi pada peningkatan kinerja
adalah dengan senantiasa mencari solusi bagi persoalan pembelajaran. Upaya-
upaya mengkaji dan menemukan model, strategi dan pendekatan
pembelajaran, menjadi sebuah keharusan, seiring dengan perkembangan
dunia pendidikan yang senantiasa diwarnai dinamika dan perubahan. Tentu
saja tidak semua guru memiliki kemampuan untuk menemukan sesuatu yang
baru atau membuat inovasi dalam pembelajaran, namun paling tidak ia
berupaya untuk mencoba mengimplementasikan model-model baru yang
tentu saja telah melalui berbagai kajian dan telah dibuktikan keunggulannya.
Matematika merupakan ilmu yang mempunyai peranan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika menjadi alat
bantu ilmu-ilmu lainnya, baik untuk kepentingan teoritis maupun aplikasi.
Matematika merupakan subyek yang sangat penting dalam sistem pendidikan
di seluruh negara di dunia ini. Negara yang mengabaikan pendidikan
matematika sebagai prioritas utama akan tertinggal di segala bidang.
Matematika terdapat dalam semua cabang ilmu. Matematika sendiri
merupakan wujud kapasitas intelektual manusia dan intelektual diperlukan
oleh semua praktisi cabang ilmu (Anton, 2005).
Matematika mempunyai objek benda-benda yang bersifat abstrak,
sehingga untuk memahaminya diperlukan kemampuan berpikir dan bernalar
secara logis. Masing-masing siswa mempunyai strategi yang berbeda dalam
3belajar matematika, karena pada dasarnya seorang anak mempunyai keunikan
tersendiri dalam cara berpikirnya. Selain itu juga diperlukan ketekunan dan
semangat dari siswa untuk mempelajarinya sehingga wajar apabila sebagian
siswa merasa kesulitan dalam mempelajari matematika. Setiap guru
memahami bahwa tidak semua siswa dapat mempelajari apa-apa yang ingin
dicapai oleh guru.
Mengingat adanya perbedaan-perbedaan tersebut, maka
menyamaratakan (menganggap sama) semua siswa ketika guru mengajar
secara klasikal pada hakikatnya kurang sesuai dengan prinsip individualitas
ini. Setidak-tidaknya guru harus menyadari bahwa setiap individu siswa
memiliki perbedaan. Guru hendaknya menyadari dan memakluminya apabila
ada siswa yang cepat menerima dan memahami pelajaran yang diberikannya
atau bahkan sebaliknya ada yang lemah atau lambat dalam menerima
pelajaran yang tidak cukup dengan sekali dijelaskan, yang akhirnya
memerlukan bimbingan khusus.
Perlakuan terhadap siswa secara individual lebih memungkinkan
untuk berhasil mencapai tujuan pembelajaran daripada secara klasikal. Dalam
hal ini pembelajaran yang melibatkan lebih dari seorang guru lebih bagus
daripada hanya seorang guru saja. Menurut David W Beggs (1971: 16)
pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu orang guru dalam waktu yang
sama disebut dengan team teaching, suatu kegiatan yang melibatkan beberapa
orang guru (kolaborasi) yang bertujuan untuk peningkatan mutu juga dalam
4menangani suatu persoalan yang dihadapi siswa pada saat kegiatan
pembelajaran di kelas.
Team teaching akan menjadi sangat menarik untuk dieksplorasi dan
diterapkan lebih dalam jika dipahami secara baik konsep dan esensi
pemberlakuannya. Dengan adanya kolaborasi lebih dari seorang guru di
dalam kelas, maka proses observasi terhadap siswa menjadi lebih intens.
Catatan khusus terhadap perilaku, ketidakbisaan, kesulitan siswa akan
terekam dengan baik, bersama dengan itu, teknik pengajaran pun akan dapat
dikritisi dengan baik. Dengan ini maka siswa dapat terpantau secara
individual, sehingga dapat mendorong siswa untuk belajar lebih bersemangat.
Untuk dapat melakukan ini dengan baik, maka kedua guru yang berkolaborasi
harus mempunyai kesamaan komitmen dan kesiapan untuk bersikap kritis dan
mengkritisi.
Dengan adanya lebih dari satu orang guru dalam satu kelas, akan
membantu siswa bebas meminta pelayanan dalam memecahkan masalah dan
mendiskusikannya tanpa adanya batasan-batasan yang biasa mereka temui
dalam kegiatan belajar reguler. Tentunya guru yang terlibat dalam team
teaching telah menetapkan visi yang sama sehingga tidak terjadi overlapping
dalam pemberian penjelasan. Pendekatan individu lebih ditekankan untuk
membantu siswa agar mereka tidak merasa takut untuk mengemukakan
persoalan yang mereka hadapi.
Berdasarkan observasi di kelas X SMA N 2 Wates, pada waktu proses
pembelajaran dimulai siswa tidak segera memasuki kelas dan beberapa siswa
5datang terlambat serta suasana kelas sangat gaduh. Saat guru menerangkan
pelajaran, siswa memperhatikan tetapi sebagian siswa yang duduk di deretan
belakang masih ramai. Ada siswa yang mengobrol dengan teman
sebangkunya, bahkan ada yang mengerjakan tugas selain pelajaran
matematika. Pada waktu siswa mengerjakan soal latihan, guru sesekali
menghampiri dan memberi penjelasan kepada siswa yang dirasa kesulitan
saat mengerjakan soal. Tetapi tindakan seperti itu tidak selalu dilakukan pada
setiap siswa, karena keterbatasan waktu dan tenaga. Maka guru tidak dapat
memberikan pelayanan kepada siswanya secara individual. Hal ini
mengakibatkan siswa putus asa dalam menghadapi kesulitan saat
mengerjakan tugas. Padahal menurut Sardiman (2003: 83) salah satu ciri
orang yang bermotivasi adalah tekun menghadapi tugas.
Di SMA N 2 Wates terdapat guru matematika bersertifikasi. Dan para
guru tersebut kesulitan dalam pemenuhan kuota jam mengajar 24 jam tiap 1
minggu sebagaimana yang ditetapkan pemerintah dalam PP 16 tahun 2007
tentang sertifikasi guru. Pemberlakuan metode team teaching merupakan
solusi yang tepat untuk permasalahan tersebut. Tetapi, team teaching tidak
dapat dilaksanakan karena terbentur pada masalah pembagian jadwal. Pada
waktu PPL di SMA N 2 Wates, peneliti dan guru telah bersepakat untuk
menerapkan metode team teaching. Dan pada kesempatan kali ini, peneliti
ingin menerapkan metode tersebut kembali agar penggunaan team teaching
dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa.
6Sejalan dengan pernyataan diatas, peneliti ingin mencoba melakukan
perubahan dengan melaksanakan penelitian tindakan melalui team teaching
guna meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran di kelas dengan
strategi pembelajaran kooperatif tipe belajar bersama (learning together).
Dengan learning together akan memberikan semangat bagi siswa karena
metode ini berwujud kelompok-kelompok yang akan bekerja sama untuk
memajukan kelompok dan individu dalam pengetahuan dan keterampilan.
Strategi kooperatif dilakukan untuk lebih mengaktifkan siswa untuk
meningkatkan motivasi dan disiplin siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Selain itu, dengan pembelajaran kooperatif siswa lebih berani mengungkap
pendapat maupun idenya, lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya, sehingga akan dapat meningkatkan inisiatif siswa, rasa
percaya diri siswa, dan tanggung jawab siswa. Jadi dengan learning together
motivasi dari dalam dan luar dapat terbentuk bersamaan, dan sesuai dengan
strategi yang digunakan yaitu team teaching yang memungkinkan untuk
mengontrol tiap-tiap kelompok siswa dalam proses pembelajaran matematika.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:
1. Perbedaan cara berpikir dalam belajar matematika pada tiap-tiap siswa
membutuhkan perlakuan secara individual sehingga memerlukan
keterlibatan lebih dari seorang guru tetapi pada kenyataannya tiap-tiap
mata pelajaran hanya dibimbing oleh seorang guru.
72. Motivasi belajar matematika siswa masih kurang.
3. Pemenuhan kuota jam mengajar 24 jam tiap 1 minggu oleh guru
bersertifikasi masih sangat sulit.
C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang berkaitan dengan proses
pembelajaran yang tidak mungkin untuk diteliti dalam sekali tempo. Maka
dalam penelitian ini permasalahan yang ada hanya dibatasi pada tindakan
untuk meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas X A melalui
pelaksanaan Team Teaching di SMA N 2 Wates tahun ajaran 2010/2011.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas maka dapat dinyatakan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pembelajaran team teaching yang dapat meningkatkan
motivasi belajar matematika siswa kelas X A SMA Negeri 2 Wates?
2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar matematika siswa kelas X A
SMA Negeri 2 Wates setelah dilaksanakannya team teaching?
E. Tujuan Penelitian
Secara umum maksud dan tujuan pembelajaran dengan menggunakan
metode team teaching ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika. Secara khusus tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas X A SMA Negeri
2 Wates melalui pembelajaran team teaching.
82. Mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar matematika siswa kelas X
A SMA Negeri 2 Wates melalui pelaksanaan team teaching.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:
1. Perkembangan ilmu secara umum
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
2. Penggunaan Praktis
a. Bagi siswa
1) Siswa dapat terlayani secara individual.
2) Mendorong siswa untuk belajar matematika lebih bersemangat.
3) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika.
4) Meningkatkan penguasaan kompetensi mata pelajaran matematika
siswa kelas X SMA N 2 Wates.
b. Bagi guru
1) Meningkatkan profesionalisme guru dalam aktivitas pembelajaran.
2) Memperbaiki aktivitas belajar untuk menghilangkan kesan kelas
yang monoton adalah kelas yang tidak kondusif dalam proses
pembelajaran.
3) Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif menuju proses
belajar mengajar yang bermutu.
9c. Bagi Sekolah
Meningkatkan perolehan prestasi belajar mata pelajaran






James dan James yang dikutip Erman Suherman (2003: 16)
mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai
bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu
dengan lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga
bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. Sedangkan menurut
Russefendi yang dikutip oleh Erman Suherman (2003: 16) matematika
terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide
proses dan penalaran. Sesuai dengan pengertian dan karakter matematika
di atas, matematika merupakan ilmu pengetahuan sebagai sarana berpikir
yang meliputi penalaran dan logika, serta objeknya yang bersifat abstrak.
Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang
memberikan nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang
secara optimal. Menurut Erman Suherman (2003: 47) salah satu hal yang
harus diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran adalah mengatur
suasana kelas agar siswa siap belajar. Menurut Sriyanto, tugas guru
bukan lagi aktif mentransfer pengetahuan tetapi menciptakan kondisi
belajar dan merencanakan jalannya pembelajaran dengan materi yang
sesuai bagi siswa sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang
optimal. Sesuai dengan pengertian di atas, dalam kegiatan pembelajaran
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pasti ada kaitannya dengan siswa belajar. Dalam pembelajaran di
sekolah, guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi,
pendekatan, metode dan teknik yang banyak melibatkan siswa aktif
dalam belajar (Erman Suherman, 2003: 62).
Menurut Erman Suherman (2003: 237) belajar merupakan
pengembangan pengetahuan baru, keterampilan dan sikap ketika seorang
individu berinteraksi dengan informasi dan lingkungan. Belajar
matematika menurut Erman Suherman (2003: 76) merupakan proses
dimana siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika.
Fokus utama belajar matematika adalah memberdayakan siswa untuk
berpikir mengkonstruksi pengetahuan matematika yang telah
dikemukakan oleh ahli-ahli sebelumnya. Dengan demikian, pembelajaran
matematika dapat diartikan sebagai suatu rangkaian kegiatan yang
melibatkan guru dan siswa, dimana kegiatan guru ditujukan kepada siswa
dalam menyampaikan pengetahuan dan keterampilan serta membimbing
dan melatih siswa agar belajar tentang matematika.
2. Motivasi Belajar
a. Hakikat Motivasi Belajar
Motivasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu motivation. Motif
adalah dorongan atau stimulus yang datang dari dalam batin atau hati
orang yang menggerakkan perilaku sadarnya untuk memenuhi kebutuhan
untuk mencapai sasaran yang ditujunya (Hardjana, 1994: 21).
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Menurut Ngalim Purwanto (1990: 71), motivasi adalah
pendorongan, suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah
laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan
sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Pendapat Ivor. K
Devis (1986: 214) menyatakan bahwa motivasi merupakan kekuatan
tersembunyi didalam diri kita untuk berkelakuan dan bertindak dengan
cara yang khas.
Menurut Mc. Donald dalam Sardiman (1996: 74) pengertian
motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang ditandai dengan
munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan. Dari pengertian itu mengandung tiga unsur atau elemen penting
yaitu:
1) Bahwa motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada setiap
individu. Perkembangan dengan motivasi akan membawa beberapa
perubahan energi di dalam sistem neurophysicological yang
penampilannya akan menyangkut kekuatan fisik mereka.
2) Motivasi ditandai dengan munculya rasa atau feeling efeksi
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-
persoalan kejiwaan, efeksi dan emosi yang dapat menentukan
tingkah laku manusia.
3) Motivasi akan dirancang karena adanya tujuan. Jadi motivasi
merupakan respon dari suatu aksi yakni tujuan.
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Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu,
dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau
mengelakkan perasaan tidak suka itu (Sardiman, 2007: 75).
Menurut McDonald (Oemar Hamalik, 2001: 158), “Motivation is
an energy change within the person characteristized by affective arousal
and anticipatory goal reactions”. Motivasi adalah suatu perubahan
energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif
dan reaksi untuk mengantisipasi tercapainya tujuan. Jadi motivasi dapat
dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di
dalam diri seseorang.
Oemar Hamalik (2001: 162) menyatakan bahwa motivasi belajar
siswa ada 2 yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
1) Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam
situasi belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan
siswa sendiri. Motivasi ini timbul tanpa pengaruh luar. Motivasi
yang berasal dari dalam dapat berupa: keinginan untuk berhasil,
keinginan untuk memperoleh pengetahuan, keinginan untuk terampil
serta keinginan untuk mengembangkan pengetahuan yang dimiliki.
Thornburgh dalam Elida Prayitno, (1989: 10) mengemukakan
bahwa motivasi intrinsik adalah kegiatan bertindak yang disebabkan
faktor pendorong diri dalam diri individu. Elida Prayitno (1989: 11),
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selanjutnya menjelaskan di dalam proses belajar, siswa yang
bermotivasi secara interinsik dapat dilihat dari kegiatannya yang
tekun dalam mengerjakan tugas-tugas belajar karena merasa perlu
dan ingin mencapai tujuan belajar yang sebenarnya.
2) Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar
atau motivasi yang timbul dari pengaruh luar. Motivasi yang berasal
dari luar berupa: adanya keinginan memperoleh penghargaan,
adanya persaingan antar teman dan adanya dorongan dari guru.
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya
karena adanya motivasi dari luar (Sardiman A.M, 1993: 90).
Motivasi ekstrinsik ini tetap diperlukan di sekolah sebab pengajaran
di sekolah tidak semuanya menarik minat siswa atau sesuai dengan
kebutuhan siswa.
Berdasarkan definisi motivasi di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi adalah dorongan pada diri seseorang untuk bertindak atau
melakukan sesuatu pekerjaan baik yang timbul dari diri orang itu sendiri
ataupun dari luar yang berkaitan erat dengan tujuan dan cita-cita yang
hendak dicapai dalam kaitannya dengan belajar. Motivasi dapat
dibedakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang
akan menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan
belajar.
b. Fungsi Motivasi Belajar
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Dalam kaitanya dengan belajar, motivasi merupakan daya
penggerak untuk melakukan kegiatan belajar. Individu yang memiliki
motivasi yang tinggi dalam belajarnya akan berusaha melaksanakan
kegiatan belajar tersebut dengan senang hati dan selalu bergairah untuk
terus belajar sehingga proses belajar akan berlangsung lebih efektif dan
efisien. Oleh sebab itu, motivasi belajar harus selalu dijaga dan
dipelihara, baik oleh guru maupun oleh siswa sendiri.
Senada dengan hal itu Ahmad Rohani (1990: 11) menjelaskan
fungsi motivasi belajar bagi siswa, sebagai berikut:
1) Memberi semangat dan mengaktifkan siswa supaya tetap berminat
dan siaga. Tanpa motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti
perbuatan belajar.
2) Memusatkan perhatian siswa pada tugas-tugas tertentu yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar.
3) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan
jangka panjang.
Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang siswa,
pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belajar mendorong
timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan siswa.
Jadi menurut Oemar Hamalik (2001: 161), fungsi motivasi itu adalah:
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau perbuatan. Tanpa motivasi
tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.
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2) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada
pencapaian tujuan yang diinginkan.
3) Sebagai penggerak, ia berfungsi sebagai mesin mobil. Besar kecilnya
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
Motivasi belajar bagi peserta didik secara tidak langsung
mempengaruhi gaya belajar siswa. Apabila motivasi belajar siswa
menurun maka gaya belajar siswa juga akan cenderung jelek dan secara
tidak langsung juga akan berpengaruh terhadap pencapaian prestasi
belajar siswa dan kreativitas siswa. Di sini peranan guru sangat penting
sekali terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Guru merupakan
faktor dominan terhadap tinggi dan rendahnya motivasi siswa terhadap
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Guru merupakan
komponen yang utama pada dunia pendidikan, karena secara langsung
berinteraksi dengan peserta didik. Sehingga pengaruh guru terhadap
peningkatan motivasi siswa sangat besar.
Guru harus dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dalam kegiatan proses belajar mengajar baik individu maupun klasikal
sehingga diharapkan gaya belajar siswa menjadi lebih baik. Seseorang
yang tidak memiliki motivasi namun dipaksa untuk melaksanakan proses
belajar mengajar hasilnya tidak akan maksimal. Sama halnya dengan
siswa SMA, siswa yang memiliki motivasi belajar dari dalam dirinya
terdapat usaha dan sikap yang mengarah kepada pencapaian hasil belajar
yang baik. Akibatnya prestasi belajar mereka akan baik pula. Siswa yang
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motivasi belajarnya rendah tidak akan memiliki usaha dan sikap yang
mengarah kepada pencapaian hasil belajar yang baik dan akibatnya
prestasi belajarnya tidak bagus.
Dengan motivasi orang akan terdorong untuk bekerja mencapai
sasaran dan tujuannya karena yakin dan sadar akan kebaikan,
kepentingan dan manfaatnya. Bagi siswa, motivasi ini sangat penting
karena dapat menggerakkan perilakunya kearah yang positif sehingga
mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan serta menanggung resiko
dalam studinya.
Menurut M. Dalyono (1997: 235) motivasi dapat menentukan
baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar
motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya. Motivasi sebagai
faktor batin berfungsi menimbulkan, mendasari, dan mengarahkan
perbuatan belajar. Seorang yang besar motivasinya akan giat berusaha,
tampak gigih, tidak mau menyerah, serta giat membaca untuk
meningkatkan prestasi serta memecahkan masalah yang dihadapinya.
Sebaliknya mereka yang motivasinya rendah, tampak acuh tak acuh,
mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran yang
akibatnya mereka akan mengalami kesulitan belajar.
Motivasi menggerakkan organisme mengarahkan tindakan serta
memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi kehidupan
individu. Dengan mempelajari motivasi maka akan ditemukan mengapa
individu berbuat sesuatu tetapi motivasi individu tidak dapat diamati
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secara langsung. Sedangkan yang dapat diamati adalah manifestasi dari
motivasi itu dalam bentuk tingkah laku yang nampak pada individu
setidaknya akan mendekati kebenaran apa yang menjadi motivasi
individu yang bersangkutan.
Dengan demikian bahwa fungsi motivasi dalam belajar sangat
besar karena dapat mendorong individu untuk menyelesaikan tugas atau
kegiatan dengan hasil yang lebih baik. Dengan motivasi yang tinggi
seseorang akan melakukan kegiatan belajar dengan semangat yang tinggi,
penuh percaya diri, terarah dan akan selalu bergairah/semangat untuk
selalu belajar dan belajar sampai didapat prestasi yang maksimal.
c. Cara Membangkitkan Motivasi Belajar
Ada beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan
belajar siswa di sekolah di antaranya yaitu memberi nilai-nilai, hadiah,
saingan/kompetensi, kerja kelompok, mengetahui hasil, pujian dan tujuan
yang diakui (Oemar Hamalik, 2001: 166). Motivasi juga timbul karena
adanya kebutuhan, tujuan yang ingin dicapai dan lingkungan.
Salah satu cara membangkitkan motivasi belajar pada siswa
adalah dengan menunjukkan kepada siswa bahwa keterampilan yang
mereka pelajari itu sangat diperlukan oleh mereka dalam rangka
belajarnya (Usman, 1995: 28). Sementara itu Sardiman (2007: 93)
berpendapat bahwa menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar
merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan
sehingga bekerja dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai
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salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Motivasi perannya yang
khas adalah dalam menumbuhkan gairah merasa senang dan semangat
untuk belajar.
Mengingat pentingnya motivasi dalam suatu perilaku, maka
motivasi perlu diusahakan agar selalu ada dan terjadi secara terus-
menerus pada diri siswa. Sebagai upaya untuk menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi belajar pada setiap siswa merupakan tugas dari
guru itu sendiri.
Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2010: 32), keterampilan
memberi motivasi meliputi hal sebagai berikut:
1) Mengucapkan “baik”, “bagus”, “ya”, dan lain sebagainya, bila siswa
menjawab atau mengajukan pertanyaan.
2) Ada perubahan sikap nonverbal positif saat menanggapi pertanyaan
atau jawaban siswa.
3) Memuji dan memberi dorongan dengan senyum atau anggukan atas
partisipasi siswa.
4) Memberi tuntunan pada siswa agar dapat memberi jawaban yang
benar.
5) Memberi pengarahan sederhana dan pancingan agar siswa memberi
jawaban yang benar.
Menurut Harjimat (1998: 15) mengemukakan bahwa aktivitas
belajar siswa dalam proses pembelajaran yang komplek dan bervariasi
serta mencakup seluruh aspek dalam diri individu yang dilakukan secara
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sadar maupun tidak disadari, menunjukkan adanya motivasi belajar yang
tinggi pada diri peserta didik tersebut.
Dari beberapa uraian di atas mejadi jelas bahwa dengan adanya
sikap dan aktivitas belajar siswa menujukkan adanya kegairahan belajar
yang tinggi sehingga prestasi belajarnya meningkat dan kegairahan ini
dapat diartikan sebagai motivasi belajar.
Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk
mengukur motivasi belajar siswa, dapat dilakukan melalui pengamatan
terhadap perubahan sikap dan aktivitas siswa yang menunjukkan adanya
peningkatan kesungguhan dan kedisiplinan, kegembiraan dan semangat
belajar, sikap terhadap media, aktivitas keterlibatan dalam pembelajaran
dan aktivitas siswa dalam menerima dan memahami pelajaran.
d. Ciri-ciri Motivasi Belajar
Menurut Utami Munandar (1992: 34-35) motivasi yang ada pada
diri setiap orang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Tekun menghadapi tugas.
2) Ulet dalam menghadapi kesulitan.
3) Mempunyai dorongan untuk berprestasi.
4) Mempunyai keinginan mendalami lebih jauh materi yang dipelajari.
5) Berusaha untuk berprestasi sebaik mungkin.
6) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
7) Senang, rajin, penuh semangat, dan tidak cepat bosan dengan tugas-
tugas rutin.
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8) Dapat mempertanggungjawabkan pendapat-pendapatnya.
9) Mengejar tujuan jangka panjang.
10) Senang mencari soal dan memecahkannya.
Dengan demikian, motivasi sangat penting dimiliki oleh siswa
karena dapat mendorong siswa untuk lebih semangat belajar.
Berdasarkan uraian di atas, maka aspek-aspek motivasi yang diamati
pada penelitian ini adalah tekun menghadapi tugas ulet dalam
menghadapi kesulitan; mempunyai dorongan untuk berprestasi;
mempunyai keinginan mendalami lebih jauh materi yang dipelajari;
berusaha untuk berprestasi sebaik mungkin; menunjukkan minat terhadap
bermacam-macam masalah; senang, rajin, penuh semangat, dan tidak
cepat bosan dengan tugas-tugas rutin; dapat mempertanggungjawabkan
pendapat-pendapatnya; mengejar tujuan jangka panjang; dan senang
mencari soal dan memecahkannya.
3. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif mencakup suatu kelompok kecil siswa
yang belajar sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan suatu masalah,
menyelesaikan suatu tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai
tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif menekankan pada kehadiran
teman sebaya yang berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah tim
dalam menyelesaikan atau membahas suatu masalah.
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Ada beberapa metode pembelajaran kooperatif yang telah banyak
dilakukan dan dievaluasi seperti berikut:
a. STAD (Student Teams Achievement Division)
Menurut Robert E. Slavin (2010: 58), STAD adalah metode
pembelajaran kooperatif untuk mengelompokan kemampuan campur
yang melibatkan pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok
untuk pembelajaran individu anggota. Dalam STAD siswa
ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat atau lima orang
yang merupakan campuran menurut tingkat kinerja, jenis kelamin
dan suku. Guru menyajikan pelajaran, kemudian siswa belajar
didalam tim mereka untuk memastikan seluruh anggota tim telah
menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis
tentang materi tersebut, pada waktu kuis ini antar siswa tidak saling
membantu. Skor siswa dibandingkan dengan skor yang lalu mereka
sendiri, dan nilai diberikan berdasarkan pada seberapa jauh siswa
menyamai atau melampaui kinerja yang lalunya sendiri. Nilai tiap
anggota tim ini dijumlah untuk mendapatkan skor tim, dan tim yang
mencapai kriteria tertentu dapat diberi hadiah atau ganjaran yang
lain.
b. Team-Games Tournament (TGT)
Menurut Robert E. Slavin (2010: 154) , TGT hampir sama
dengan STAD, namun dalam TGT tidak digunakan kuis atau silang
tanya, melainkan menggunakan turnamen. Siswa memainkan
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permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh
tambahan nilai untuk skor tim mereka. TGT terdiri dari empat
langkah, yaitu identifikasi masalah, pembahasan masalah dalam
kelompok, presentasi hasil bahasan kelompok (turnamen) dan
penguatan guru.
c. Jigsaw
Menurut Robert E. Slavin (2010: 129), teknik mengajar
jigsaw dikembangkan oleh Aronson, sebagai metode pembelajaran
kooperatif. Dalam tekhnik ini, guru memperhatikan skemata atau
latar belakang pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan
skemata ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu,
siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong
dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan
meningkatkan keterampilan berkomunikasi.
Teknik ini serupa dengan pertukaran kelompok dengan
kelompok, namun ada satu perbedaan penting, yakni tiap siswa
mengajarkan sesuatu. Ini merupakan alternatif menarik bila ada
materi belajar yang bisa disegmentasikan atau dibagi-bagi dan bila
bagian-bagianya harus diajarkan secara berurutan. Tiap siswa
mempelajari sesuatu yang bila digabungkan dengan materi yang
dipelajari oleh siswa lain, membentuk kumpulan pengetahuan atau
keterampilan yang padu.
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d. Penelitian Kelompok atau Group Investigation
Menurut Robert E. Slavin (2010: 160), penelitian kelompok
atau group investigation merupakan suatu rencana organisasi kelas
umum. Didalam tatanan ini siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil menggunakan diskusi kelompok, dan perencanaan
serta proyek kooperatif. Dalam metode ini, siswa membentuk
kelompoknya sendiri yang terdiri dari empat sampai enam anggota.
Setelah memilih beberapa subtopik dari sebuah bab yang sedang
dipelajari seluruh kelas, kelompok-kelompok tersebut melakukan
diskusi dan membuat laporan kelompok. Setiap kelompok kemudian
membuat presentasi atau peragaan untuk mengkomunikasikan
temannya kepada seluruh kelas.
e. Belajar Bersama atau Learning Together
Menurut Robert E. Slavin (2010: 241), belajar bersama atau
learning together adalah model pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan oleh Johnson dan Johnson. Metode ini melibatkan
siswa yang bekerja dalam kelompok-kelompok beranggota empat
atau lima orang berbeda untuk menangani tugas tertentu. Kelompok-
kelompok itu menyerahkan satu hasil kelompok dan menerima
pujian dan ganjaran berdasarkan pada hasil kelompok tersebut.
Metode ini menekankan pada kegiatan-kegiatan pembinaan
kerjasama tim sebelum siswa mulai bekerja sama dan melakukan
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diskusi terjadwal didalam kelompok tentang seberapa jauh mereka
berhasil dalam bekerja sama.
Menurut Johnson, dkk (1984) yang dikutip oleh Robert E.
Slavin (2010: 250), metode learning together menekankan pada
empat unsur:
1) Interaksi tatap muka: para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok yang beranggotakan empat sampai lima orang.
2) Interdependensi positif: para siswa bekerja sama untuk
mencapai tujuan kelompok.
3) Tanggung jawab individual: para siswa harus memperlihatkan
bahwa mereka secara individual telah menguasai materinya.
4) Kemampuan-kemampuan interpersonal dan kelompok kecil:
para siswa diajari mengenai sarana-sarana yang efektif untuk
bekerja sama dan mendiskusikan seberapa baik kelompok
mereka bekerja dalam mencapai tujuan mereka.
4. Team Teaching
a. Pengertian dan Tujuan Team Teaching
Team Teaching pada dasarnya ialah metode mengajar dua orang
guru atau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok siswa. Jadi,
kelas dihadapi beberapa guru. Menurut Redja Mudyahardjo (2001: 524)
meskipun mengajar pada dasarnya adalah suatu kegiatan perorangan,
dalam arti bahwa setiap guru harus bertanggung jawab terhadap tugas-
tugas profesionalnya, tetapi kerja tim adalah sangat penting terutama
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pada tingkat pendidikan menengah. Para guru tersebut bersama-sama
mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi hasil belajar siswa.
Pelaksanaan belajarnya dapat dilakukan secara bergilir dengan metode
ceramah atau bersama-sama dengan metode diskusi panel.
Martadi menjelaskan, team teaching adalah pembelajaran satu
mata pelajaran kepada sekelompok siswa dalam satu kelas, oleh dua
orang guru atau lebih, bersama, bekerja sama, berkolaborasi antara guru-
siswa dalam waktu pertemuan yang sama. Team teaching juga dikenal
dengan istilah mengajar dalam satu tim (lebih dari satu orang),
pengajaran beregu, atau collaborative teaching.
Team Teaching menurut Ira J. Singer (David W. Beggs, 1971: 16)
adalah,
“Team teaching may be defined as an arrangement whereby two
or more teachers, with or without teacher aides, cooperatively
plan, instruct and evaluate one or more class groups in an
appropriate instructional space and given length of time, so as to
take advantage of the special competencies of the team
members”.
Sementara itu menurut Jamal Ma’mur Asmani (2010: 50) tujuan
pelaksanaan team teaching adalah untuk mengefektifkan proses
pembelajaran. Hal ini didasarkan pada konsep dan anggapan bahwa jika
proses pembelajaran dipandu oleh sebuah tim dan tidak hanya satu orang
guru, maka pendampingan terhadap belajar siswa menjadi lebih
maksimal. Selain itu, masing-masing guru dapat saling melengkapi
kekurangan dan kemampuan masing-masing. Tujuan utama penerapan
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team teaching adalah untuk meningkatkan kualitas hasil proses
pembelajaran.
Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2010: 70) team teaching,
dengan demikian merupakan salah satu cara dalam
mengimplementasikan kegiatan lesson study yang belakangan ini banyak
dikembangkan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Sebab,
pelaksanaan kegiatan team teaching mendasarkan pada prinsip
kolegialitas (kebersamaan) dan kolaborasi (kemitraan). Dengan
kolaborasi yang terbentuk dalam team teaching, mereka akan saling
melengkapi, menyempurnakan, dan memberi semangat antara yang satu
dengan yang lain. Guru senior memberikan ketahanan mental dan
pengalaman, sedangkan guru junior memberikan ide-ide mutakhir yang
sering kali tidak ter-cover oleh guru senior. Sinergi dua kekuatan ini akan
menghasilkan peningkatan kualitas pendidikan.
b. Jenis-jenis Team Teaching
Terdapat beberapa jenis metode Team Teaching yang dijelaskan
oleh Soewalni S. yang dikutip oleh Jamal Ma’mur Asmani (2010: 52),
yakni:
1) Semi Team Teaching
Terdapa tiga variasi dalam pelaksanaan semi team teaching:
a) Sejumlah guru mengajar mata pelajaran yang sama di kelas yang
berbeda, perencanaan materi dan metode disepakati bersama.
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b) Satu mata pelajaran disajikan oleh sejumlah guru secara
bergantian dengan pembagian tugas, materi dan evaluasi oleh
guru masing-masing.
c) Satu mata pelajaran disajikan oleh sejumlah guru dengan
mendesain siswa secara berkelompok.
2) Team Teaching Penuh
Variasi team teaching penuh:
a) Pelaksanaan bersama, seorang guru sebagai penyaji atau
menyampaikan informasi, seorang guru membimbing diskusi
kelompok atau membimbing latihan individual.
b) Anggota tim secara bergantian menyajikan topik/atau materi.
Diskusi/tanya jawab dibimbing secara bersama dan saling
melengkapi jawaban dari anggota tim.
c) Seorang guru (senior) menyajikan langkah-langkah dalam
latihan, observasi, praktik, dan informasi seperlunya. Kelas
dibagi dalam kelompok, setiap kelompok dipandu seorang guru
(tutor, fasilitator, mediator). Akhir pembelajaran masing-masing
kelompok menyajikan laporan (lisan/tertulis) dan ditanggapi
bersama serta disimpulkan bersama.
c. Model-model Team Teaching
Ada beberapa model team teaching menurut Jamal Ma’mur
Asmani (2010: 57). Di antaranya adalah team teaching model tradisional,
yaitu sebuah model di mana dua orang guru mengajar dalam satu kelas.
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Mereka berbagi tanggung jawab yang sama dalam mengajar para siswa
dan secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran selama jam
pembelajaran berlangsung. Misalnya salah satu guru melaksanakan
pembelajaran, sedangkan guru lain menulis atau membuat catatan di
papan tulis.
Model-model yang lebih menantang dan signifikan dapat
meningkatkan mutu pendidikan antara lain:
1) Supported Instruction
Supported Instruction adalah bentuk team teaching dengan salah
seorang guru menyampaikan materi pelajaran. Sedangkan guru
lainnya melakukan kegiatan tindak lanjut dari materi yang elah
disampaikan rekan satu timnya tersebut.
2) Parallel Instruction
Parallel Instruction adalah sebuah bentuk team teaching yang
pelaksanaannya dengan membagi siswa menjadi dua kelompok.
Sedangkan tiap-tiap guru dalam tim bertanggung jawab untuk
mengajar masing-masing kelompok tersebut.
3) Differentiated Split Class
Differentiated split class adalah team teaching yang dilaksanakan
dengan cara membagi siswa ke dalam dua kelompok berdasarkan
tingkat pencapaiannya. Kemudian salah seorang guru melakukan
pengajaran remedial terhadap siswa yang tingkat pencapaian
kompetensinya kurang atau tidak mencapai KKM. Sedangkan guru
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yang lain melakukan pengayaan kepada mereka yang telah mencapai
atau melampaui standard minimal KKM.
4) Monitoring Teacher
Monitoring teacher adalah team teaching yang dilaksanakan dengan
cara sebagai berikut. Salah seorang guru melakukan pembelajaran di
kelas, sedangkan yang lainnya berkeliling untuk memonitor perilaku
dan kemajuan siswa.
d. Tahapan-tahapan Team Teaching
Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2007: 145) team
teaching direncanakan oleh dua atau lebih guru sebagai tim pengajar,
sehingga guru dapat merencanakan pengajaran bersama, berbagi sumber
belajar dan menggabungkan siswa.
Tahapan pembelajaran dengan team teaching menurut Jamal
Ma’mur Asmani (2010: 53) adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan pembelajaran
a) Perencanaan pembelajaran disusun bersama
Perencanaan pembelajaran atau rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) harus disusun secara bersama-sama oleh
setiap guru yang tergabung dalam team teaching. Agar para
guru tersebut memahami tentang semua yang tercantum dalam
isi RPP sehingga guru mengetahui alur proses pembelajaran dan
tidak kehilangan arah pembelajaran.
b) Metode pembelajaran ditetapkan bersama
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Selain RPP yang harus disusun bersama oleh tim, metode
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran team teaching
juga harus ditetapkan bersama. Penetapan metode secara
bersama ini dilakukan agar setiap guru mengetahui alur dan
proses pembelajaran dan tidak kehilangan arah pembelajaran.
c) Partner team teaching memahami materi dan isi pembelajaran
Guru sebagai partner dalam team teaching bukan hanya
harus mengetahui tema dari materi yang akan disampaikan
kepada siswa saja, melainkan harus bersama-sama mengetahui
dan memahami isi dari materi pelajaran tersebut. Hal ini agar
keduanya dapat saling melengkapi kekurangan pengetahuan
yang ada dalam dalam diri masing-masing. Selain itu sangat
terasa manfaatnya dalam penyampaian materi pada siswa dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa atas penjelasan guru.
d) Pembagian peran dan tanggung jawab secara jelas
Pembagian peran dan tanggung jawab masing-masing
guru harus dibicarakan secara jelas ketika merencanakan proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Tujuannya agar ketika
proses pembelajaran berlangsung, para guru mengetahui peran
dan tanggung jawab masing-masing.
2) Pelaksanaan pembelajaran
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Siswa harus aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Apabila menemui kesulitan segera ditanyakan kepada guru. Jadi
siswa tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan.
Surya Dharma (2008: 29) menjelaskan hal-hal yang harus
diperhatikan dalam pelaksanaan metode team teaching, yaitu:
a) Harus ada program pelajaran yang disusun bersama oleh tim
tersebut, sehingga betul-betul jelas dan terarah sesuai dengan
tugas masing-masing dalam tim tersebut.
b) Membagi tugas tiap topik kepada guru tersebut, sehingga
masalah bimbingan pada siswa terarah dengan baik.
c) Harus dicegah jangan sampai terjadi jam bebas akibat
ketidakhadiran seorang guru anggota tim
3) Tahap evaluasi
Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2010: 55) pada tahap
evaluasi, ada dua objek yang harus dilakukan proses evaluasi, yaitu
guru dan siswa. Berikut penjelasan dan cara melakukan evaluasi
terhadap guru dan siswa.
a) Evaluasi guru
Evaluasi guru selama proses pembelajaran dilaksanakan
oleh partner tim setelah jam pelajaran berakhir. Evaluasi
dilakukan dengan cara memberi kritikan-kritikan dan saran yang
membangun untuk perbaikan proses pembelajaran selanjutnya.
Guru yang diberi saran harus menerima dengan baik, karena
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itulah kelebihan team teaching. Evaluasi dilaksanakan di luar
ruang kelas untuk mengaja image guru di hadapan siswa.
b) Evaluasi siswa
Evaluasi siswa mencakup pembuatan soal evaluasi dan
merencanakan metode evaluasi, yang semuanya dilaksanakan
secara bersama-sama oleh guru team teaching. Atas kesepakatan
bersama, para guru anggota tim harus membuat soal-soal
evaluasi yang akan diberikan kepada siswa dimana penentuan
bentuk evaluasi lisan atau tulisan, baik pilihan ganda maupun
uraian atau campuran keduanya.
Perencanaan metode evaluasi siswa mencakup
pembagian peran dan tanggung jawab setiap guru dalam tim
dalam pelaksanaan evaluasi serta pembagian pos-pos
pengawasan.
e. Efektivitas Team Teaching
Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2010: 63) efektivitas
pelaksanaan team teaching pada dasarnya sangat tergantung pada
pemahaman tiap-tiap guru tentang konsep dasar team teaching. Hal ini
untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman antara sesama anggota
tim. Pelaksanaan team teaching akan efektif jika benar-benar sesuai
engan konsep yang ada. Sebab anak didik akan mendapatkan materi yang
lengkap. Setiap guru dalam proses pembelajaran memberikan materi
pelajaran sesuai dengan kompetensinya masing-masing.
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Dengan demikian efektivitas program pembelajaran dengan
sistem team teaching tergantung pada kinerja para guru yang terlibat
dalam team teaching. Sedangkan kinerja tersebut merupakan hasil dari
pemahaman mereka terhadap konsep dasar tentang strategi team
teaching.
Oleh sebab itu, para guru hendaknya betul-betul memahami
konsep dasar strategi pembelajaran team teaching. para guru anggota tim
harus melaksanakan tugas mengajar secara maksimal dan sistematis
sebagaimana tugas dan kewajiban anggota yang lain. Setiap guru harus
saling mendukung dan mengisi celah-celah yang memungkinkan
terjadinya black hole dalam proses pembelajaran. Black hole yang
tercipta akibat sikap dan kompetensi guru yang tidak sesuai dengan pola
pembelajaran, akan membuat proses pembelajaran menjadi terputus.
Menurut Zurniati, team teaching dapat terlaksana dengan baik
jika memiliki beberapa hal sebagai berikut:
1) Memiliki kemauan dan komitmen dalam team teaching, bukan
terpaksa.
2) Menyadari keterbatasan (pengetahuan, waktu, komunikasi) pada diri
masing-masing.
3) Mau memberikan kepercayaan kepada orang lain, dan mau
memegang kepercayaan kepada orang lain (saling percaya).
4) Mau bekerja sama dalam satu tim.
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5) Memiliki pribadi yang sehat, terbuka, tidak emosional, dan tidak
mudah putus asa.
6) Mampu berkomunikasi secara efektif.
7) Mampu mengembangkan bidang keahlian atau bidang yang diampu.
B. Kerangka Berpikir
Proses pembelajaran merupakan kegiatan pokok dari keseluruhan
proses pendidikan. Berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan yang dicapai,
tergantung dari berhasil atau tidaknya proses pembelajaran yang dialami oleh
peserta didik. Akan tetapi hal tersebut tidak lepas dari faktor pendukungnya,
yaitu guru, siswa, strategi pengajaran serta fasilitas penunjang lainnya.
Komponen terpenting dalam keberhasilan proses pembelajaran adalah peran
mengajar, walaupun tidak dapat kita pungkiri bahwa peran komponen yang
lain juga sama pentingnya. Namun guru adalah motor penggerak dari
keseluruhan kegiatan pembelajaran.
Perhatian dari beberapa guru dapat menimbulkan gairah untuk belajar
sehingga siswa mempunyai keinginan untuk berhasil, keinginan untuk
memperoleh pengetahuan, keinginan untuk terampil, keinginan untuk
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki, adanya keinginan memperoleh
penghargaan, adanya persaingan antar teman, dan adanya dorongan dari guru.
Hal ini menguatkan bahwa metode team teaching merupakan metode
pembelajaran yang cocok digunakan dalam upaya meningkatkan motivasi
belajar siswa. Sehingga ada dugaan bahwa pembelajaran matematika melalui
pelaksanaan team teaching dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
36
Strategi kooperatif dapat memudahkan guru memonitor perilaku dan
kemajuan siswa. Selain itu dalam strategi kooperatif, dimana setiap kelompok
terdiri dari beberapa orang siswa dengan kemampuan akademis yang
heterogen, siswa yang pandai dapat mempengaruhi motivasi belajar bagi
siswa yang berkemampuan rendah di kelompoknya. Dengan learning
together akan memberikan semangat bagi siswa karena metode ini berwujud
kelompok-kelompok yang akan bekerja sama untuk memajukan kelompok
dan individu dalam pengetahuan dan keterampilan. Metode ini memberikan
aktivitas dalam belajar karena pada prinsipnya belajar adalah proses kegiatan
seseorang untuk membangun pengertian dan pengetahuan, serta perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Jadi dengan learning together motivasi dari dalam dan luar
dapat terbentuk bersamaan, dan sesuai dengan strategi yang digunakan yaitu
team teaching yang memungkinkan untuk mengontrol tiap-tiap kelompok
siswa dalam proses pembelajaran matematika. Sehingga terjadi peningkatan
motivasi belajar matematika pada siswa.
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan pada kerangka pikir tersebut, maka hipotesis tindakan
dalam penelitian ini sebagai berikut: “Melalui team teaching dalam






Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. Kolaboratif artinya
peneliti berkolaborasi atau bekerja sama dengan guru matematika kelas X
SMA N 2 Wates. Dan partisipatif artinya dalam penelitian ini memerlukan
partisipasi aktif dari siswa kelas X SMA N 2 Wates.
B. Setting Penelitian
1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Tindakan
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 2 Wates Kabupaten Kulon Progo
tahun ajaran 2010/2011 pada bulan Agustus 2010.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa SMA N 2 Wates kelas X A sebanyak 32
siswa.
C. Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas
yang terbagi dalam siklus-siklus. Setiap siklus meliputi (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan dan observasi, dan (3) refleksi (Suharsimi Arikunto, 2006: 16).
Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
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Alur Pelaksanaan Tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas
1. Rancangan Penelitian Siklus I
a. Perencanaan tindakan
Dalam
Wates (guru senior) bertindak sebagai “guru 1”, sedangkan peneliti
(guru junior) sebagai “guru 2”.
pelaksanaan pembelajaran menggunakan jenis
karena guru yang mengajar
mengajar di kelas yang sama dengan materi yang sama, dan pada
waktu yang sama, serta setiap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
dilaksanakan atas kesepakatan bersama. Hal ini sangat sesuai dengan
Gambar 1
(planning)
team teaching ini guru matematika kelas X SMA N 2
Guru 1 dan guru 2 merencanakan
team teaching




pembentukan suatu tim dalam melaksanakan tugas, bahwa segala
sesuatunya yang berkenaan dengan misi pencapaian tujuan dilakukan
secara bersama-sama, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai
evaluasi terhadap apa yang telah dilaksanakan.
Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika ini akan
digunakan team teaching model supported instruction dipadukan
dengan model monitoring teacher. Dimana supported instruction
adalah bentuk team teaching dengan salah seorang guru
menyampaikan materi pelajaran, sedangkan guru lainnya melakukan
kegiatan tindak lanjut dari materi yang telah disampaikan rekan satu
timnya tersebut. Sedangkan model monitoring teacher adalah bentuk
team teaching dengan salah seorang guru melakukan pembelajaran di
kelas, sedangkan yang lainnya berkeliling untuk memonitor perilaku
dan kemajuan siswa.
Adapun kegiatan perencanaan meliputi tahap-tahap sebagai
berikut:
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
RPP ini berguna sebagai pedoman guru agar tidak
kehilangan arah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di
kelas. RPP disusun bersama-sama oleh guru anggota tim.
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2) Guru 1 dan guru 2 menetapkan metode pembelajaran.
Metode yang ditetapkan oleh guru anggota tim yakni
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif dalam bentuk
belajar bersama atau learning together.
3) Guru anggota tim bersama-sama menyusun teaching material
yang berisi LKS dan latihan soal beserta tugas terstruktur. Latihan
soal ini berbentuk soal uraian sebagai evaluasi siswa, untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.
Siswa yang dalam proses belajar mempunyai motivasi yang kuat
dan jelas akan tekun dan berhasil dalam belajarnya (Alisuf Sabri,
1996: 82). Perencanaan metode evaluasi siswa mencakup
pembagian peran dan tanggung jawab setiap guru anggota team
teaching dalam pelaksanaan evaluasi, serta pembagian pos-pos
pengawasan.
4) Guru yang tergabung dalam team teaching mempersiapkan media
dan perangkat-perangkat pembelajaran yang digunakan saat
kegiatan pembelajaran.
5) Menyusun dan mempersiapkan pedoman observasi pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Lembar observasi ini digunakan oleh
pengamat untuk mencatat segala perilaku dan aktivitas yang
dilakukan siswa di kelas saat pembelajaran berlangsung.
6) Menyusun lembar angket motivasi belajar siswa.
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Angket motivasi belajar siswa disusun untuk mengetahui
motivasi belajar matematika siswa setelah pelaksanaan team
teaching.
b. Pelaksanaan tindakan (action) dan observasi (observation)
Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru 1 bekerja sama dengan
guru 2 melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan panduan
RPP yang telah dibuat. Sesuai dengan rencana, metode yang
ditetapkan yakni menggunakan strategi kooperatif tipe belajar
bersama (learning together).
Di dalam tatanan ini siswa bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil yang beranggotakan 4 orang untuk melaksanakan diskusi
kelompok. Dengan melaksanakan diskusi kelompok akan dapat
menggali inisiatif siswa, siswa akan mencoba untuk mengemukakan
ide atau gagasannya untuk disampaikan pada temannya. Siswa dalam
kelompok kecil mengerjakan latihan kelompok dan tugas yang harus
diselesaikan bersama. Kemudian kelompok tersebut menyusun hasil
diskusi. Setiap kelompok kemudian melakukan presentasi untuk
mengkomunikasikan hasil diskusi kepada seluruh teman di kelas. Pada
saat pelaksanaan, sesuai dengan sifat rencana yang fleksibel, maka
rencana dapat berubah sesuai dengan keadaan di lapangan.
Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran
berlangsung di kelas. Pengamatan atau observasi dilakukan untuk
mengamati dan mencatat proses pembelajaran dengan team teaching
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serta aktivitas siswa selama pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh
teman sejawat dari peneliti.
c. Refleksi (reflection)
Setiap jam pelajaran berakhir dilaksanakan refleksi terhadap
guru selama proses pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan di luar kelas.
refleksi dilakukan oleh masing-masing partner dengan cara memberi
kritikan-kritikan dan saran yang membangun untuk perbaikan proses
pembelajaran selanjutnya.
Data yang diperoleh saat observasi dianalisis, kemudian
dilakukan refleksi untuk mengevaluasi penelitian yang telah berjalan
pada siklus pertama serta untuk memperoleh perbaikan-perbaikan
dalam pelaksanaan siklus selanjutnya agar berjalan sesuai dengan
tujuan penelitian. Pelaksanaan refleksi dilakukan dengan diskusi
antara guru 1 dengan guru 2. Refleksi yang berupa diskusi tentang
masukan dan saran-saran mengenai pelaksanaan tindakan digunakan
sebagai dasar untuk menentukan langkah dalam siklus berikutnya.
Jika berdasarkan rafleksi siklus 1 indikator keberhasilan yang
diharapkan belum tercapai maka dilanjutkan ke siklus 2, begitu dan
seterusnya.
2. Rancangan Penelitian Siklus II
Tahapan dalam siklus kedua mengikuti tahapan pada siklus
pertama. Rencana tindakan pada siklus kedua berdasarkan hasil dari
refleksi yang dilakukan pada akhir siklus pertama. Kegiatan-kegiatan
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yang dilakukan pada siklus kedua bertujuan untuk memperbaiki dalam
pelaksanaan pembelajaran pada tahap pertama. Jika hasil pada siklus
kedua belum sesuai dengan yang diharapkan, maka akan dilakukan
tindakan pada siklus berikutnya sampai indikator keberhasilan terpenuhi.
D. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian
Berikut ini uraian mengenai perangkat dan instrumen penelitian
tersebut:
1. RPP
RPP disusun sebagai acuan bagi guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran. RPP ini memuat identitas mata pelajaran, tujuan
mata pelajaran, deskripsi mata pelajaran, alat atau metode pembelajaran,
buku acuan, dan jabaran topik-topik pada setiap pertemuan, tujuan umum
pembelajaran, pokok bahasan dan sub pokok bahasan, dan langkah-
langkah pembelajaran secara umum.
2. Catatan lapangan
Catatan lapangan merupakan sumber informasi yang sangat
penting. Pembuatan catatan lapangan berdasarkan hasil observasi
berbagai aspek pembelajaran di kelas, suasana kelas, pengelolaan kelas,
hubungan interaksi antar guru 1 dan guru 2, interaksi guru dengan siswa,
interaksi siswa dengan siswa. Aspek perencanaan, pelaksanaan, diskusi,
dan refleksi dituangkan secara deskriptif dalam catatan lapangan.
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3. Lembar observasi kegiatan pembelajaran
Lembar observasi berupa catatan penting yang digunakan untuk
mengobservasi hal-hal yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran, seperti
keterlaksanaan RPP dan keterlaksanaan rencana tindakan. Lembar
observasi ini juga digunakan untuk mengobservasi aktivitas siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, aktivitas guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran, kendala-kendala yang dihadapi dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan kejadian-kejadian spesifik
lainnya dalam kegiatan pembelajaran. Hasil observasi ini juga
difungsikan sebagai sarana untuk melakukan refleksi terhadap kegiatan
pembelajaran. Pernyataan dalam lembar observasi mempunyai dua
alternatif jawaban, yaitu “ya” dan “tidak”. Hasil observasi dideskripsikan
sehingga memudahkan pembaca memahami alur berpikir dan mengetahui
segala tindakan yang terjadi selama proses penelitian berlangsung beserta
segala tindak lanjut.
Lembar observasi disusun berdasarkan aspek-aspek yang akan
diteliti dalam penelitian ini. Lembar observasi ini berisi pedoman
observasi atau pengamatan proses pembelajaran. Lembar observasi juga
digunakan untuk mengevaluasi setiap tindakan agar kegiatan observasi
tidak terlepas dari isi dan tujuan penelitian. Dalam hal ini aspek-aspek
yang menjadi titik tekan observasi adalah bagaimana pelaksanaan
pembelajaran dengan team teaching dan hambatan-hambatan yang terjadi
selama pembelajaran.
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4. Angket motivasi belajar siswa
Angket ini berisi daftar pernyataan yang digunakan untuk
memperoleh data tentang motivasi belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan team teaching.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi dilakukan oleh teman sejawat peneliti dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan aktivitas siswa, guru 1, dan guru 2 selama
proses pembelajaran matematika dengan team teaching. Observasi
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah
dipersiapkan.
2. Catatan lapangan
Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar,
dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data. Catatan
lapangan digunakan untuk mencatat hal-hal yang terjadi selama proses
pembelajaran di kelas, seperti kegiatan yang dilakukan guru dan siswa
dalam pembelajaran.
3. Angket
Angket adalah alat pengumpulan data secara tertulis yang berisi daftar
pernyataan yang disusun secara khusus dan digunakan untuk menggali
dan menghimpun keterangan dan/atau informasi sebagaimana
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dibutuhkan. Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah angket
motivasi.
F. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul berupa hasil angket, observasi. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui pelaksanaan dan
hambatan-hambatan yang terjadi selama pembelajaran. Tahapan-tahapan
dalam proses analisis data adalah sebagai berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data dalam penelitian ini merupakan proses penyeleksian dan
penyederhanaan data melalui seleksi, pemfokusan dan pengabstrakan
data mentah ke pola yang lebih terarah dan dikelompokkan berdasarkan
kepentingan pada rumusan masalah.
2. Penyajian data
Penyajian data dilakukan dalam rangka penyusunan informasi secara
sistematis mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan dan refleksi
pada masing-masing siklus. Dalam penyajian data ini dilakukan proses
penampilan data secara lebih sederhana dalam bentuk paparan naratif.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah pemberian makna pada data yang diperoleh
dari penyajian data. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil
dari semua data yang telah diperoleh.
Adapun secara lebih rinci analisis datanya adalah sebagai berikut:
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1. Analisis data hasil observasi
Lembar observasi untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metode team teaching yang menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, dengan cara menggunakan unsur yang
ada pada siswa, guru dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang
terjadi di dalam kelas.
Skala yang digunakan dalam lembar observasi ini menggunakan
skala Guttman, observer membubuhkan tanda cek (√) pada langkah-
langkah pembelajaran yang terlaksana pada kolom “ya” dan “tidak”. Dan
dari setiap aspek yang terlaksana (pada kolom “ya”) diberi skor 1, jika
tidak terlaksana (pada kolom “tidak”) diberi skor 0. Kemudian dihitung





ܲ = persentase keterlaksanaan pembelajaran
ܨ = jumlah skor keterlaksanaan pembelajaran
ܣ = jumlah skor maksimal keterlaksanaan pembelajaran
2. Analisis catatan lapangan
Catatan lapangan dianalisis dengan mendeskripsikan aktivitas selama
pembelajaran berlangsung.
48
3. Analisis data dari pengisian angket motivasi
Analisis hasil dari pengisian angket motivasi belajar siswa dilakukan
dengan memberi skor pada masing-masing butir pada lembar pengisian
angket. Setiap jawaban diberi skor sebagai berikut:






(+) 4 3 2 1
(-) 1 2 3 4
Dari tabel di atas, hasil angket siswa dianalisis melalui langkah-langkah
senbagai berikut:
1) Masing-masing butir angket dikelompokkan sesuai dengan aspek-
aspek yang diamati.
2) Masing-masing butir dihitung jumlah skornya sesuai dengan aspek






P = persentase motivasi
F = jumlah skor perolehan siswa
A = jumlah skor maksimal
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3) Jumlah skor yang diperoleh kemudian dikualifikasi untuk
menentukan seberapa besar motivasi siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Berikut tabel kualifikasi hasil persentase skor analisis:





X ≤ 100% Tinggi
50,00% ≤
___
X ≤ 74,99% Sedang
25,00% ≤
___
X ≤ 49,99% Rendah
G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah:
1. Pelaksanaan pembelajaran matematika sesuai ketentuan yaitu dengan
menggunakan metode team teaching. Dimana persentase rata-rata hasil
observasi mencapai ≥ 80%.
2. Rata-rata persentase motivasi belajar matematika siswa secara
keseluruhan berada pada kriteria tinggi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
Sebelum kegiatan pembelajaran matematika dengan menggunakan
team teaching dilaksanakan, guru menjelaskan bahwa pembelajaran yang
akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya berbeda dengan pembelajaran
yang dilaksanakan sebelumnya yaitu pembelajaran dimana siswa akan
dibimbing oleh lebih dari seorang guru.
Penelitian ini terdiri dari dua siklus, dengan perincian dua kali
pertemuan dalam tiap siklusnya. Pada saat penelitian, guru 1 dan guru 2
sepakat untuk menggunakan jam pelajaran sesuai jadwal yang ada agar
pembelajaran dapat berlangsung efektif dan siswa dapat menerima pelajaran
dengan baik.
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I dan siklus II
meliputi empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi
dan refleksi. Deskripsi penelitian tindakan kelas tentang pembelajaran
matematika dengan team teaching siklus I dan siklus II adalah sebagai
berikut:
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
a. Perencanaan
Pada langkah perencanaan, guru 1 dan guru 2 membuat rencana
tindakan yang akan dilaksanakan dalam penelitian, yaitu:
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1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun bersama oleh
guru 1 dan guru 2 dengan karakteristik pembelajaran menggunakan
team teaching yang difokuskan pada motivasi belajar matematika
siswa.
2) Menetapkan Metode Pembelajaran
Strategi yang digunakan yaitu dengan strategi pembelajaran
koopertif tipe belajar bersama (learning together). Guru 1 dan guru 2
menetapkan daftar anggota kelompok siswa, yakni tiap kelompok
terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan yang heterogen berdasarkan
nilai hasil ulangan sebelumnya. Materi yang diajarkan pada pertemuan
pertama yaitu bentuk umum persamaan kuadrat dan pada pertemuan
kedua yaitu menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara
memfaktorkan.
3) Menyiapkan Media
Media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran yaitu
teaching material, buku paket dan spidol.
4) Menyusun Lembar Observasi
Lembar observasi disusun berdasarkan rancangan pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat dan digunakan untuk mencatat hasil
pengamatan selama pelaksanaan proses pembelajaran. Hal-hal yang
diobservasi yaitu: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran yang meliputi kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti
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pembelajaran, dan penutup, serta refleksi. Disertakan pula pada
lembar observasi berupa kolom catatan dan hambatan. Lembar
observasi diisi oleh rekan sejawat peneliti.
5) Angket Motivasi Belajar Siswa
Angket motivasi belajar siswa disusun untuk mengetahui
motivasi belajar matematika siswa setelah pelaksanaan team teaching.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini guru 1 dan guru 2 melaksanakan tindakan sesuai
dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun
bersama oleh guru 1 dan guru 2. Selama pembelajaran berlangsung,
pengamatan dilakukan oleh teman sejawat. Pada siklus I pembelajaran
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama membahas
tentang bentuk umum persamaan kuadrat. Pertemuan kedua membahas
tentang menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan.
Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran matematika dengan
pelaksanaan team teaching pada siklus I adalah sebagai berikut:
1) Pertemuan Pertama
a) Kegiatan awal
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus
2010. Sebelum pembelajaran guru 2 menjelaskan tentang team
teaching yang akan diterapkan selama proses pembelajaran
matematika berlangsung, kemudian setelah itu guru 2
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menyampaikan tata cara siswa melakukan kegiatan
pembelajaran tersebut.
Selanjutnya, guru 2 menyampaikan kepada siswa bahwa
pada pertemuan sekarang akan membahas tentang persamaan
kuadrat dengan indikator keberhasilan siswa mampu mengubah
suatu persamaan ke dalam bentuk umum persamaan kuadrat.
Guru 2 bertanya kepada siswa “sudah belajar tentang persamaan
kuadrat belum?” dan sebagian besar siswa menjawab “belum,
karena kemarin belum diberi tahu materi selanjutnya tentang apa
juga belum dibagikan teaching materialnya”. Lalu guru 1 dan
guru 2 membagikan teaching material. Setiap siswa menerima
satu teaching material. Siswa langsung membuka dan
membacanya.
b) Kegiatan inti
Pada kegiatan inti guru 1 menyampaikan pengarahan
umum mengenai persoalan utama yang akan dikaji yaitu
pengetahuan dasar materi pelajaran persamaan kuadrat, yakni:
ܽݔଶ + ܾݔ+ ܿ= 0
PERSAMAAN KUADRAT
1. Bentuk Umum Persamaan Kuadrat
Definisi:
Bentuk umum persamaan kuadrat dalam variabel ݔ
dapat dinyatakan dengan
dengan ܽ≠ 0 dan ,ܽ ,ܾ dan ܿ∈ ܴ, ܽ disebut koefisien
ݔଶ, ܾ koefisien ݔ dan ܿdisebut konstanta.
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Setelah menerima pemahaman konsep yang dijelaskan
guru 1, siswa kemudian dibagi menjadi delapan kelompok,
masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa dengan
kemampuan siswa yang heterogen. Guru 2 telah menuliskan
daftar anggota kelompok pada white board. Kemudian guru 2
meminta siswa membaca materi persamaan kuadrat pada
teaching material dan mengerjakan LKS yang tersedia secara
berkelompok.
Guru 1 dan guru 2 membimbing siswa berdiskusi.
Beberapa siswa dari perwakilan tiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, ditanggapi oleh
siswa kelompok lain, dan guru 1 membimbing siswa menuju
jawaban yang benar. Setelah dibahas bersama, kegiatan belajar
dilanjutkan dengan latihan soal. Siswa mengerjakan latihan soal
pada teaching material. Guru 1 dan guru 2 berkeliling dan
memberikan pengarahan kepada kelompok siswa yang
mengajukan pertanyaan saat menemukan kesulitan dalam
mengerjakan soal. Untuk membangkitkan keaktifan siswa, guru
1 dan guru 2 meminta siswa perwakilan dari kelompoknya untuk
menuliskan hasil pekerjaannya di depan kelas. Kemudian
dibahas bersama-sama dengan bimbingan guru 2.
c) Penutup
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Sebagai penutup, guru 2 memberikan tugas terstruktur
yang harus dikerjakan siswa di rumah. Guru 2
mengkomunikasikan kembali kepada siswa untuk mempelajari
materi pertemuan selanjutnya yaitu tentang menyelesaikan
persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan.
2) Pertemuan Kedua
a) Kegiatan awal
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus
2010. Pada kegiatan awal pembelajaran, diawali dengan guru 1
membuka pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa
dan dilanjutkan dengan mencocokkan tugas terstruktur. Dan
dilakukan pembahasan mengenai soal yang sulit. Kemudian
menyampaikan kepada siswa pada pertemuan kali ini akan
membahas tentang menyelesaikan persamaan kuadrat dengan
cara memfaktorkan yang akan disampaikan oleh guru 2.
b) Kegiatan inti
Setelah kegiatan awal dan dilakukan tanya jawab,
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti. Guru 2
menyampaikan pengarahan umum mengenai materi yakni:
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Siswa diminta untuk bergabung dengan kelompoknya
masing-masing. Setelah itu siswa menyelesaikan LKS tentang
menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan
pada teaching material. Berikut salah satu contoh hasil
pekerjaan siswa.
Guru 1 dan guru 2 bertugas membimbing siswa
berdiskusi. Untuk memantapkan penguasaan materi pada siswa,
guru 2 memberikan penjelasan di depan kelas disertai tanya
jawab. Guru 1 bertugas menjelaskan kepada siswa di belakang.
Setelah didiskusikan bersama oleh masing-masing
kelompok, salah satu siswa perwakilan dari kelompoknya
mempresentasikan hasil pekerjaannya. Kemudian dilanjutkan
dengan latihan soal. Masing-masing siswa bekerja sama dalam
kelompoknya mengerjakan latihan soal pada teaching material.
2. Menyelesaikan Persamaan Kuadrat
a. Menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara
memfaktorkan
1) Memfaktorkan bentuk ܽݔଶ + ܾݔ+ ܿdengan ܽ= 1
Untuk memfaktorkan bentuk ܽݔଶ + ܾݔ+ ,ܿ
diperlukan nilai ݉ dan ݊ yang memenuhi ݉ + ݊=
ܾ dan ݉݊= .ܿ Secara umum dapat dituliskan
sebagai berikut: ࢇ࢞૛ + ࢈࢞+ ࢉ= (࢞+ ࢓ )(࢞+ ࢔)
dengan ࢓ + ࢔ = ࢈ dan ࢓ ࢔ = ࢉ
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Guru 1 dan guru 2 berkeliling dan memberikan pengarahan
kepada kelompok siswa yang mengajukan pertanyaan saat
menemukan kesulitan dalam mengerjakan soal. Berikut ini
merupakan contoh hasil pekerjaan siswa pada uji kompetensi 2:
Kelompok yang sudah selesai kemudian
mempresentasikannya diikuti dengan pembahasan bersama oleh
guru 1 yang membimbing siswa pada jawaban yang benar.
c) Penutup
Sebagai penutup, guru 1 secara singkat membimbing
siswa untuk menyimpulkan materi tentang menyelesaikan
persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan, serta
memberikan tugas terstruktur yang harus dikerjakan siswa di
rumah dan mengkomunikasikan kembali kepada siswa untuk
mempelajari materi pertemuan selanjutnya yaitu tentang
menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara melengkapkan
kuadrat. Sepuluh menit terakhir digunakan untuk mengisi angket
motivasi belajar matematika.
c. Hasil Tindakan Siklus I
Suasana kelas saat proses pembelajaran pada siklus I ini kurang
mendukung terciptanya proses pembelajaran. Karena banyak siswa yang
tidak memperhatikan pelajaran. Ada sebagian siswa yang terlambat masuk
kelas, siswa membuat keributan di dalam kelas, sehingga guru beberapa
kali meminta perhatian agar dapat menyimak pelajaran. Siswa juga kurang
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persiapan materi sehingga dalam memahami pelajaran masih kurang
optimal, karena siswa tidak mempelajari dahulu materi yang akan
diajarkan.
Dalam proses interaksi antara guru dengan siswa belum berjalan
baik. Beberapa siswa terlihat enggan untuk bertanya bila ada hal yang
kurang jelas. Masih ada siswa yang merasa tidak percaya diri untuk
bertanya atau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Dan
kebanyakan siswa yang lain berebut minta penjelasan dari guru sehingga
suasana kelas menjadi gaduh.
Dalam penyampaian materi pelajaran, hanya memberikan secara
garis besarnya saja. Hal ini menyebabkan sebagian siswa menjadi
kebingungan dalam berdiskusi terutama materi-materi yang memerlukan
pemahaman secara khusus. Hal ini berpengaruh pada saat diskusi siswa
masih banyak bertanya pada guru untuk menjelaskan materi yang belum
dimengerti. Walaupun pada siklus I ini guru 1 dan guru 2 sudah berusaha
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan rancangan pembelajaran
yang sudah dibuat, tetapi masih terdapat banyak kekurangan.
Pada siklus I, saat dilaksanakan diskusi siswa terlihat belum begitu
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Ada beberapa siswa yang sibuk
bermain dan mengobrol dengan teman atau beraktivitas sendiri saat
berdiskusi kelompok. Setelah didekati dan dinasihati akhirnya siswa
tersebut kembali mengikuti diskusi yang sedang dilakukan.
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Tahap observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran.
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan team teaching
pada proses pembelajaran dengan cara melakukan observasi secara
langsung. Adapun hasil observasi keterlaksanaan team teaching pada
siklus I seperti pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Perhitungan Skor Observasi Kegiatan Pembelajaran
Matematika Melalui Pelaksanaan Team Teaching Siklus I







1. Perencanaan pembelajaran 100 % 100 %
2. Pelaksanaanpembelajaran
Kegiatan awal 60 % 100 %
Kegiatan inti 88,89 % 100 %
Penutup 66, 67 % 100 %
3. Refleksi 100 % 100 %
Keterlaksanaan 80,95 % 100 %
Rata-rata keterlaksanaan 90,48 %
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan metode team teaching pada siklus 1 sebesar
90,48%. Pada pertemuan pertama sebesar 80,95 % yang meliputi tahap
perencanaan, tahap pelaksananaan, dan refleksi. Pada tahap perencanaan
dan refleksi sudah berjalan dengan baik yakni dengan persentase
keterlaksanaan sebesar 100%. Artinya, sudah memenuhi aspek-aspek yang
ditetapkan. Tetapi pada tahap pelaksanaan pembelajaran, yang meliputi
kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup berturut-turut sebesar 60%;
80,89%; dan 66,67%. Artinya, pelaksanaan tidak sesuai dengan rancangan
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Langkah pembelajaran
yang belum dilaksanakan yakni:
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1) Kegiatan awal
a) Tidak ada pembahasan tugas terstruktur, karena tidak diberikan
tugas terstruktur pada pertemuan sebelumnya. Tidak adanya tugas
terstruktur membuat siswa tidak terpancing untuk belajar.
b) Tidak diberikan apersepsi, karena siswa belum memiliki
persiapan materi.
2) Kegiatan inti
Langkah pada kegiatan inti yang belum terlakasana yakni siswa tidak
menyampaikan hasil diskusi yang berbeda dengan hasil diskusi yang
dipresentasikan kelompok lain. Karena siswa masih enggan
mengungkapkan pendapatnya.
3) Penutup
Siswa tidak menyimpulkan materi yang dipelajari karena waktu
hampir habis. Pada pertemuan pertama ini banyak siswa yang
terlambat datang memasuki kelas, sehingga terjadi kekurangan waktu.
Pada pertemuan kedua, keterlaksanaan pembelajaran mencapai
100%. Hal ini karena mulai tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan
refleksi sudah memenuhi ketentuan pelaksanaan team teaching. Pada tahap
pelaksanaan yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup telah
dilaksanakan sesuai rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
telah dibuat.
Cerminan motivasi belajar siswa terlihat dari hasil angket yang
diisi oleh siswa. Angket diberikan kepada siswa untuk melihat motivasi
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belajar siswa, Angket diberikan pada setiap akhir pelaksanaan penelitian
(siklus). Angket digunakan untuk memperkuat adanya tingkat motivasi
belajar siswa, setelah penerapan pembelajaran dengan team teaching.
Tabel perolehan skor motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Perhitungan Skor Angket Motivasi Belajar Siswa
Siklus I
Berdasarkan hasil angket diperoleh data jumlah perolehan rata-rata
tingkat motivasi siswa pada siklus 1 sebesar 74,41% dengan kategori
sedang. Dari hasil tersebut dibagi menjadi beberapa indikator, yaitu:
1) Ketekunan menghadapi tugas sebesar 72,34% dengan kategori sedang.
2) Keuletan dalam menghadapi kesulitan sebesar 78,13% dengan
kategori tinggi.
Indikator Persentase Kategori
Ketekunan menghadapi tugas 72,34 % sedang
Keuletan dalam menghadapi kesulitan 78,13 % tinggi
Senang dan rajin, penuh semangat, dan
tidak cepat bosan dengan tugas-tugas
rutin
78,91 % tinggi
Dorongan untuk berprestasi 70,31 % sedang
Keinginan mendalami lebih jauh materi
yang dipelajari 72,66 % sedang
Usaha untuk berprestasi sebaik
mungkin 84,77 % tinggi
Mengejar tujuan jangka panjang 80,08 % tinggi
Dapat mempertanggungjawabkan
pendapat-pendapatnya 73,44 % sedang
Minat terhadap bermacam-macam
masalah 76,56 % tinggi
Senang mencari soal dan
memecahkannya 61,72 % sedang
Persentase total 74,41 % sedang
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3) Senang dan rajin, penuh semangat, dan tidak cepat bosan dengan
tugas-tugas rutin sebesar 78,91% dengan kategori tinggi.
4) Dorongan untuk berprestasi sebesar 70,31% dengan kategori sedang.
5) Keinginan mendalami lebih jauh materi yang dipelajari sebesar
72,66% dengan kategori sedang.
6) Usaha untuk berprestasi sebaik mungkin sebesar 84,77% dengan
kategori tinggi.
7) Mengejar tujuan jangka panjang sebesar 80,08% dengan kategori
tinggi.
8) Dapat mempertanggungjawabkan pendapat-pendapatnya sebesar
73,44% dengan kategori sedang.
9) Minat terhadap bermacam-macam masalah sebesar 76,56% dengan
kategori tinggi.
10) Senang mencari soal dan memecahkannya sebesar 61,72% dengan
kategori sedang.
d. Evaluasi dan Refleksi
1) Evaluasi terhadap proses mengajar
Setelah selesai pelajaran, guru 1 dan guru 2 melakukan refleksi
dengan cara diskusi bersama terhadap proses mengajar. Adapun kegiatan
diskusi sebagai berikut.
a) Evaluasi pertemuan pertama
Diskusi dilakukan di dalam ruang kelas matematika setelah
seluruh siswa meninggalkan kelas. Guru 1 memberikan kritikan kepada
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guru 2 bahwa dalam penyampaian materi di depan kelas, suara guru 2
dirasa kurang keras, sehingga para siswa yang duduk di barisan belakang
tidak memperhatikan. Saran dari guru 1 kepada guru 2 yakni agar dalam
mengajar hendaklah selalu semangat agar peserta didik menjadi lebih
bergairah dalam belajar. Sedangkan guru 2 memberikan saran kepada
guru 1, bahwa setelah pembelajaran usai, agar guru 1 selalu
mengumumkan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya,
agar siswa mempelajarinya di rumah, sehingga pada waktu proses
pembelajaran di kelas berlangsung, walaupun siswa belum paham, tetapi
sudah mempunyai bayangan dan akhirnya tidak banyak mengalami
kebuntuan.
b) Evaluasi pertemuan kedua
Diskusi dilaksanakan di ruang matematika, setelah seluruh siswa
meninggalkan ruangan. Pada tahap awal tidak sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat, karena guru 2 datang
terlambat, karena ada perubahan jadwal yang belum diketahui guru 2.
Selanjutnya tidak ada kritik dari guru 1 maupun dari guru 2, karena
kegiatan mengajar sudah bagus.
2) Refleksi terhadap proses pembelajaran
Berdasarkan hasil pembelajaran, guru anggota tim (guru 1 dan
guru 2) menyimpulkan bahwa masih terdapat beberapa hambatan yang
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muncul saat pelaksanaan pembelajaran menggunakan team teaching yang
perlu dilakukan perbaikan. Beberapa hambatan itu antara lain:
1) Kurang adanya persiapan materi pada siswa sehingga dalam
memahami pelajaran masih kurang optimal dan masih belum benar-
benar menguasai materi. Hal ini karena siswa tidak mempelajari
dahulu materi yang akan diajarkan.
2) Ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan pembahasan guru.
Hal ini karena mereka tidak paham dengan penjelasan guru dan
putus asa.
3) Suasana kelas menjadi gaduh pada saat tanya jawab berlangsung.
Siswa berebut meminta penjelasan dari guru tanpa menghiraukan
ketertiban dalam bertanya.
Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan team teaching dalam
pembelajaran matematika pada siklus I, sudah memenuhi indikator
keberhasilan dalam penelitian ini, yakni sebesar 90,48%. Tetapi jumlah
perolehan rata-rata tingkat motivasi siswa yang diperoleh dari hasil
angket pada siklus 1 belum memenuhi indikator keberhasilan dalam
penelitian, karena persentase motivasi sebesar 74,41% dengan kategori
sedang. Maka harus diadakan perbaikan pada siklus berikutnya.
Dari permasalahan-permasalahan yang timbul, kemudian guru 1
beserta guru 2 merencanakan langkah-langkah perbaikan yang akan
diterapkan dalam siklus II, yaitu:
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1) Menyampaikan manfaat mempelajari terlebih dahulu materi yang
akan diajarkan pertemuan berikutnya, yakni agar siswa lebih paham
setelah mendapatkan penjelasan di kelas. Sehingga siswa dapat
mengikuti pelajaran dan tidak mengalami kebuntuan.
2) Agar siswa tertarik berperan aktif dalam pembelajaran, siswa akan
diberikan reward berupa nilai tambahan sehingga siswa terdorong
untuk lebih memperhatikan pembahasan di kelas.
3) Memberikan peraturan tata tertib dan kesopanan dalam mengajukan
pertanyaan.
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
a. Perencanaan
Pada dasarnya secara teknis pelaksanaan pembelajaran pada
siklus kedua ini sama dengan siklus pertama. Perencanaan tidakan
dilakukan dengan mempersiapkan materi lanjutan siklus pertama.
Instrumen yang disiapkan pada siklus II meliputi:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun bersama
oleh guru anggota tim (guru 1 dan guru 2) dengan karakteristik
pembelajaran menggunakan team teaching yang difokuskan pada
motivasi belajar matematika siswa dan berdasarkan refleksi siklus I.
Dan menggunakan strategi kooperatif tipe belajar bersama (learning
together). Materi yang diajarkan pada pertemuan pertama siklus II
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yaitu menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara melengkapkan
kuadrat. Selanjutnya pada pertemuan kedua siklus II yaitu
menyelesaikan persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus
kuadrat.
2) Menyiapkan Media
Media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran yaitu
teaching material, buku paket dan spidol.
3) Lembar Observasi
Lembar observasi disusun berdasarkan rancangan pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat dan digunakan untuk mencatat hasil
pengamatan selama pelaksanaan proses pembelajaran. Hal-hal yang
diobservasi yaitu: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran yang meliputi kegiatan awal pembelajaran, kegiatan
inti pembelajaran, dan penutup, serta refleksi. Disertakan pula pada
lembar observasi berupa kolom catatan dan hambatan. Lembar
observasi diisi oleh rekan sejawat peneliti.
4) Angket Motivasi Belajar Siswa
Angket motivasi belajar siswa disusun untuk mengetahui
motivasi belajar matematika siswa setelah pelaksanaan team
teaching.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti dan guru melaksanakan tindakan sesuai
dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun
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bersama oleh guru 1 dan guru 2. Selama pembelajaran berlangsung,
pengamatan dilakukan oleh rekan sejawat. Pada siklus II pembelajaran
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama membahas
tentang menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara melengkapkan
kuadrat. Sedangkan pertemuan kedua membahas tentang menyelesaikan
persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus kuadrat. Adapun
deskripsi pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pelaksanaan
team teaching pada siklus II adalah sebagai berikut:
1) Pertemuan Pertama
a) Kegiatan awal
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus
2010. Pada kegiatan awal pembelajaran, diawali dengan guru 1
membuka pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa
dilanjutkan dengan mencocokkan tugas terstruktur. Kemudian
guru 1 menyampaikan tujuan pembelajaran serta kompetensi
dasar yang berkaitan dengan materi pembelajaran yakni tentang
menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara melengkapkan
kuadrat. Sebelum memasuki materi tersebut, siswa mengingat
kembali materi sebelumnya dengan bimbingan guru. Guru 1
menambahkan, bahwa pada saat proses pembelajaran
berlangsung siswa diharapkan aktif karena ada tambahan nilai
keaktifan siswa. Dan pada waktu tanya jawab berlangsung siswa
diharap tertib dan sopan.
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b) Kegiatan inti
Pada kegiatan inti guru 1 menyampaikan materi tentang
menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara melengkapkan
kuadrat:
Setelah itu siswa bergabung dengan kelompoknya masing-
masing dan membaca materi pada teaching material serta
berdiskusi dengan kelompoknya mengisi LKS.
Selama siswa berdiskusi, para guru bertugas membimbing
dan mengawasi. Setelah tanya jawab selesai dilanjutkan dengan
latihan soal. Siswa mengerjakan latihan soal pada teaching
material. Guru 1 dan guru 2 berkeliling dan memberikan
pengarahan kepada siswa yang mengajukan pertanyaan saat
menemukan kesulitan dalam mengerjakan soal. Setelah selesai,
b. Menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara
melengkapkan kuadrat
Penyelesaian dengan melengkapkan bentuk kuadrat
dilakukan dengan cara mengubah bentuk ܽݔଶ + ܾݔ+
ܿ= 0 ke bentuk (ݔ+ ݌)ଶ = ݍ, sehingga (ݔ+ ݌) =±ඥݍ, maka ݔ= −݌± ඥݍ. Hal yang mendasari
penggunaan cara ini adalah dengan cara mengubah ruas
kiri persamaan,
ܽݔଶ + ܾݔ+ ܿmenjadi bentuk kuadrat sempurna.
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untuk membangkitkan keaktifan siswa, guru meminta salah satu
perwakilan dari masing-masing kelompok siswa untuk
menuliskan hasil pekerjaannya di depan kelas. Tampak para
siswa berebut ingin mengerjakannya. Kemudian dibahas
bersama-sama.
c) Penutup
Sebagai penutup, guru 2 secara singkat membimbing
siswa untuk menyimpulkan materi tentang menyelesaikan
persamaan kuadrat dengan cara melengkapkan kuadrat, serta
memberikan tugas terstruktur yang harus dikerjakan siswa di
rumah. Guru 2 mengkomunikasikan kembali kepada siswa
untuk mempelajari materi pertemuan selanjutnya yaitu tentang




Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus
2010. Pada kegiatan awal pembelajaran, diawali dengan guru 2
membuka pembelajaran serta memotivasi siswa, dan dilanjutkan
dengan mencocokkan dan membahas tugas terstruktur. Setelah




Pada kegiatan inti guru 2 menyampaikan materi tentang
menyelesaikan persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus
kuadrat:
Setelah itu siswa bergabung dengan kelompok masing-
masing, membaca materi pada teaching material dan berdiskusi
dengan kelompoknya mengisi LKS. Selama siswa berdiskusi,
para guru bertugas membimbing dan mengawasi. Berikut
merupakan contoh pekerjaan siswa dalam mengisi LKS:
c. Menyelesaikan persamaan kuadrat dengan menggunakan
rumus kuadrat
Rumus kuadrat dapat diturunkan dari persamaan kuadrat
dengan metode melengkapkan kuadrat.
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Gambar 5. Hasil pekerjaan LKS rumus kuadrat
Pada gambar 5 dapat dilihat bahwa pengisian LKS oleh
siswa sudah benar, hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah
paham mengenai materi yang disampaikan guru.
Setelah tanya jawab selesai dilanjutkan dengan latihan
soal. Siswa mengerjakan latihan soal pada teaching material.
Guru 1 dan guru 2 berkeliling dan memberikan pengarahan
kepada siswa yang mengajukan pertanyaan saat menemukan
kesulitan dalam mengerjakan soal. Setelah selesai, untuk
membangkitkan keaktifan siswa, guru meminta siswa
perwakilan kelompok untuk menuliskan hasil pekerjaannya di
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depan kelas. Tampak para siswa berebut ingin mengerjakannya.
Kemudian dibahas bersama-sama.
c) Penutup
Sebagai penutup, guru 1 secara singkat membimbing
siswa untuk menyimpulkan materi tentang menyelesaikan
persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus kuadrat, serta
memberikan tugas terstruktur yang harus dikerjakan siswa di
rumah dan mengkomunikasikan kembali kepada siswa untuk
mempelajari materi pertemuan selanjutnya yaitu tentang
pertidaksamaan kuadrat. Sepuluh menit terakhir digunakan
untuk mengisi angket motivasi belajar matematika.
c. Hasil Tindakan Siklus II
Pada pertemuan siklus II ini, siswa tampak lebih antusias
dibandingkan siklus I. Gangguan yang ditimbulkan oleh siswa lain sudah
berkurang. Secara umum siswa mulai tampak lebih serius mengikuti
pembelajaran.
Pengelolaan kelas dalam siklus II jauh lebih baik daripada siklus I.
Siswa yang tidak memperhatikan pelajaran diberikan pertanyaan dan
langsung ditegur. Pemberian pertanyaan ini cenderung membuat siswa
menjadi lebih memperhatikan pembelajaran yang sedang berlangsung.
Dalam proses interaksi antara guru dengan siswa sudah berjalan
baik. Siswa sudah mulai aktif bertanya kepada guru apabila ada materi
yang kurang dimengerti. Dalam penyampaian materi pelajaran, guru
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sudah mulai memberikan materi secara mendetail dan pelayanan kepada
siswa secara individu telah optimal. Hal ini menyebabkan pembelajaran
dapat berjalan lebih baik.
Secara umum aktivitas siswa dalam hal fokus perhatian, keaktifan
dan kerjasama cukup baik. Pada tahap diskusi siswa sudah terlihat aktif,
bersemangat dalam melaksanakan pembelajaran. Dan kegiatan
pembelajaran terlihat menyenangkan.
Tahap observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran.
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan team teaching
pada proses pembelajaran dengan cara melakukan observasi secara
langsung. Adapun hasil observasi keterlaksanaan team teaching pada
siklus II seperti pada tabel 5.
Tabel 5. Hasil Perhitungan Skor Observasi Kegiatan Pembelajaran
Matematika Melalui Pelaksanaan Team Teaching Siklus II







1. Perencanaan pembelajaran 100 % 100 %
2. Pelaksanaanpembelajaran
Kegiatan awal 100 % 100 %
Kegiatan inti 100 % 100 %
Penutup 100 % 100 %
3. Refleksi 100 % 100 %
Keterlaksanaan 100 % 100 %
Rata-rata keterlaksanaan 100 %
Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa persentase rata-rata hasil observasi
mencapai 100% dimana pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua
mencapai 100%. Hal ini karena mulai tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan dan refleksi sudah memenuhi ketentuan pelaksanaan team
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teaching. Pada tahap pelaksanaan yang meliputi kegiatan awal, kegiatan
inti dan penutup telah dilaksanakan sesuai rancangan pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang telah dibuat.
Cerminan motivasi belajar siswa terlihat dari hasil angket yang
diisi oleh siswa. Angket diberikan kepada siswa untuk melihat motivasi
belajar siswa, Angket diberikan pada setiap akhir pelaksanaan penelitian
(siklus). Angket digunakan untuk memperkuat adanya tingkat motivasi
belajar siswa, setelah penerapan pembelajaran dengan team teaching.
Tabel perolehan skor motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Perhitungan Skor Angket Motivasi Belajar Siswa
Siklus II
Berdasarkan hasil angket diperoleh data jumlah perolehan rata-rata
tingkat motivasi siswa pada siklus 1 sebesar 74,41% dengan (sedang)
Indikator Persentase Kategori
Ketekunan menghadapi tugas 86,41 % Tinggi
Keuletan dalam menghadapi kesulitan 87,89 % Tinggi
Senang dan rajin, penuh semangat, dan
tidak cepat bosan dengan tugas-tugas
rutin
90,23 % Tinggi
Dorongan untuk berprestasi 86,33 % Tinggi
Keinginan mendalami lebih jauh materi
yang dipelajari 86,13 % Tinggi
Usaha untuk berprestasi sebaik
mungkin 92,58 % Tinggi
Mengejar tujuan jangka panjang 89,45 % Tinggi
Dapat mempertanggungjawabkan
pendapat-pendapatnya 87,89 % Tinggi
Minat terhadap bermacam-macam
masalah 88,28 % Tinggi
Senang mencari soal dan
memecahkannya 80,08 % Tinggi
Persentase total 87,28 % Tinggi
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kemudian mengalami peningkatan pada siklus 2 sebesar 87,28% (tinggi).
Dari hasil tersebut dibagi menjadi beberapa indikator, yaitu:
1) Ketekunan menghadapi tugas sebesar 86,41% dalam kategori tinggi.
2) Keuletan dalam menghadapi kesulitan sebesar 87,89% dalam
kategori tinggi.
3) Senang dan rajin, penuh semangat, dan tidak cepat bosan dengan
tugas-tugas rutin sebesar 90,23% dalam kategori tinggi.
4) Dorongan untuk berprestasi sebesar 86,33% dalam kategori tinggi.
5) Keinginan mendalami lebih jauh materi yang dipelajari sebesar
86,13% dalam kategori tinggi.
6) Usaha untuk berprestasi sebaik mungkin sebesar 92,58% dalam
kategori tinggi.
7) Mengejar tujuan jangka panjang sebesar 89,45% dalam kategori
tinggi.
8) Dapat mempertanggungjawabkan pendapat-pendapatnya sebesar
87,89% dalam kategori tinggi.
9) Minat terhadap bermacam-macam masalah sebesar 88,28% dalam
kategori tinggi.
10) Senang mencari soal dan memecahkannya sebesar 80,08% dalam
kategori tinggi.
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d. Refleksi Siklus II
1) Refleksi terhadap proses mengajar
a) Refleksi hari pertama
Pada tahap refleksi kali ini, guru 1 memberikan saran kepada guru
2 bahwa siswa yang tidak memperhatikan pelajaran diberikan pertanyaan
dan langsung ditegur. Pemberian pertanyaan ini cenderung membuat
siswa menjadi lebih memperhatikan pembelajaran yang sedang
berlangsung. Guru 2 tidak memberikan saran ataupun kritik kepada guru
1 karena guru 1 sudah bagus dalam mengajar.
b) Refleksi hari kedua
Refleksi kali ini tidak ada saran maupun kritikan dari guru 1
maupun guru 2. Karena kegiatan mengajar sudah bagus dan proses
pembelajaran sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang telah dibuat.
2) Refleksi terhadap proses pembelajaran
Pada pembelajaran matematika dengan pelaksanaan team teaching
dapat dikatakan berjalan secara optimal. Kenyataan ini terlihat dari
aktivitas siswa yang cukup tinggi dibandingkan siklus sebelumnya.
Indikator yang dapat dijadikan pedoman adalah meningkatnya motivasi
siswa mencapai standar yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran
matematika pada siklus II, setiap awal pembelajaran guru selalu
melakukan apersepsi untuk memotivasi siswa. Siswa pun telah
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mempelajari terlebih dahulu materi sehingga persiapan siswa lebih
matang. Selama kegiatan pembelajaran, guru selalu menciptakan situasi
kondusif. Hal ini terlihat setiap kegiatan inti pembelajaran, guru dapat
mengelola kelas dengan baik. Setelah guru memberikan tugas kepada
siswa, secara bergiliran guru dan peneliti mengamati dan memberikan
bimbingan. Selanjutnya pada kegiatan penutup guru merangkum materi
dan mengklarifikasi pelajaran sebagai penguatan dan melakukan tanya-
jawab. Kemudian siswa diberikan tugas terstruktur untuk dikerjakan di
rumah dan dicocokkan serta dibahas untuk pertemuan berikutnya.
Pada pelaksanaan siklus II ini, melalui tugas yang diberikan, siswa
terlibat secara aktif dan dapat menguasai materi yang diberikan dengan
lebih baik. Aktivitas siswa sangat tinggi, dibandingkan dengan siklus
sebelumnya, sehingga mempengaruhi prestasi belajar dan perilaku sesuai
dengan yang diharapkan. Hasil pengamatan menunjukkan suasana
pembelajaran lebih terfokus pada upaya siswa menjalin komunikasi dan
kerjasama yang harmonis dalam upaya menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Selama pembelajaran berlangsung, suasana kelas sangat
ramai oleh tanya-jawab antar siswa dan juga antara siswa dengan guru.
Tetapi guru dan peneliti dapat mengkondisikan kelas agar tidak gaduh
dan pelayanan secara individu pada siswa terpenuhi.
Analisis dan refleksi siklus II menunjukkan indikator keberhasilan
siswa sudah terpenuhi. Artinya bahwa pelaksanaan pembelajaran
matematika sudah sesuai ketentuan yaitu dengan menggunakan metode
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team teaching dan persentase rata-rata hasil observasi mencapai 100%.
Serta rata-rata persentase motivasi belajar matematika siswa secara
keseluruhan berada pada kategori tinggi. Maka, tidak perlu adanya siklus
selanjutnya.
B.. Deskripsi Hasil Penelitian Tindakan Kelas
Hasil penelitian tindakan yang telah dilaksanakan meliputi hasil
observasi keterlaksanaan team teaching dalam pembelajaran matematika,
serta hasil angket motivasi belajar matematika siswa.
1. Hasil observasi keterlaksanaan team teaching
Selama proses pembelajaran menggunakan metode team teaching
siklus I dan siklus II dilakukan pengambilan data keterlaksanaan
pembelajaran dengan cara observasi. Data keterlaksanaan pembelajaran
dengan team teaching pada siklus I dan siklus II ditunjukkan oleh tabel 7.
Tabel 7 mendeskripsikan tentang keterlaksanaan team teaching
dalam proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II. Keterlaksanaan
team teaching pada siklus I adalah 90,48%. Pelaksanaan pembelajaran
tidak terlaksana dengan baik sesuai rancangan pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang sudah disusun sehingga pembelajaran yang dilakukan tidak
efektif.
Langkah pembelajaran yang tidak terlaksana pada siklus I adalah
tidak adanya pembahasan tugas terstruktur karena pada pertemuan
sebelumnya tidak diberikan tugas. Hal ini menyebabkan siswa tidak
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terpancing untuk belajar. Selain itu, tidak diberikan apersepsi tentang
materi yang akan dipelajari karena siswa tidak ada persiapan materi.
Kemudian pada saat diskusi kelas, siswa masih enggan menyampaikan
pendapatnya. Pada saat bel masuk kelas sudah berbunyi, siswa tidak
segera masuk kelas, sehingga banyak waktu yang terbuang yang
mengakibatkan berkurangnya waktu untuk kegiatan pembelajaran
sehingga pada kegiatan penutup tidak ada waktu untuk merangkum
materi yang telah dipelajari.
Tabel 7. Hasil Perhitungan Skor Observasi Kegiatan
Pembelajaran Matematika Melalui Pelaksanaan Team Teaching
No Tahap Pembelajaran Team Teaching
Rata-rata Persentase
Keterlaksanaan
Siklus I Siklus II
1. Perencanaan pembelajaran 100 % 100 %
2. Pelaksanaanpembelajaran
Kegiatan awal 80 % 100 %
Kegiatan inti 94,44 % 100 %
Penutup 83,33 % 100 %
3. Refleksi 100 % 100 %
Keterlaksanaan 90,48 % 100 %
Keterlaksanaan team teaching pada siklus II mencapai 100%.
Tahap perencanaan, pelaksanaan dan refleksi sudah berjalan dengan baik.
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan sesuai rancangan
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat.
2. Hasil angket motivasi belajar matematika siswa
Motivasi siswa meningkat dari siklus I sebesar 74,41% dengan
kategori sedang, menjadi sebesar 87,28% dengan kategori tinggi pada
siklus II. Berdasarkan hasil angket diperoleh, data mengenai tingkat
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motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika disajikan dalam
tabel berikut:
Tabel 8. Hasil Perhitungan Skor Angket Motivasi Belajar Siswa
Berdasarkan hasil angket diperoleh rata-rata tingkat motivasi siswa
pada siklus 1 sebesar 74,41% (sedang) dan pada siklus 2 sebesar 87,28%
(tinggi). Hasil tersebut dibagi menjadi beberapa indikator, yaitu:
a. Ketekunan menghadapi tugas pada siklus 1 sebesar 72,34% dalam
kategori sedang, meningkat pada siklus 2 sebesar 86,41% dalam
kategori tinggi.
b. Keuletan dalam menghadapi kesulitan pada siklus 1 sebesar 78,13%
dalam kategori tinggi, meningkat pada siklus 2 sebesar 87,89%
dalam kategori tinggi.
Indikator PersentaseSiklus I Siklus II
Ketekunan menghadapi tugas 72,34 % 86,41 %
Keuletan dalam menghadapi kesulitan 78,13 % 87,89 %
Senang dan rajin, penuh semangat, dan tidak
cepat bosan dengan tugas-tugas rutin 78,91 % 90,23 %
Dorongan untuk berprestasi 70,31 % 86,33 %
Keinginan mendalami lebih jauh materi yang
dipelajari 72,66 % 86,13 %
Usaha untuk berprestasi sebaik mungkin 84,77 % 92,58 %
Mengejar tujuan jangka panjang 80,08 % 89,45 %
Dapat mempertanggungjawabkan pendapat-
pendapatnya 73,44 % 87,89 %
Minat terhadap bermacam-macam masalah 76,56 % 88,28 %
Senang mencari soal dan memecahkannya 61,72 % 80,08 %
Persentase total 74,41 % 87,28 %
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c. Senang dan rajin, penuh semangat, dan tidak cepat bosan dengan
tugas-tugas rutin pada siklus 1 sebesar 78,91% dalam kategori tinggi,
meningkat pada siklus 2 sebesar 90,23% dalam kategori tinggi.
d. Dorongan untuk berprestasi pada siklus 1 sebesar 70,31% dalam
kategori sedang, meningkat pada siklus 2 sebesar 86,33% dalam
kategori tinggi.
e. Keinginan mendalami lebih jauh materi yang dipelajari pada siklus 1
sebesar 72,66% dalam kategori sedang, meningkat pada siklus 2
sebesar 86,13% dalam kategori tinggi.
f. Usaha untuk berprestasi sebaik mungkin pada siklus 1 sebesar
84,77% dalam kategori tinggi, meningkat pada siklus 2 sebesar
92,58% dalam kategori tinggi.
g. Mengejar tujuan jangka panjang sebesar pada siklus 1 sebesar
80,08% dalam kategori tinggi, meningkat pada siklus 2 sebesar
89,45% dalam kategori tinggi.
h. Dapat mempertanggungjawabkan pendapat-pendapatnya pada siklus
1 sebesar 73,44% dalam kategori sedang, meningkat pada siklus 2
sebesar 87,89% dalam kategori tinggi.
i. Minat terhadap bermacam-macam masalah pada siklus 1 sebesar
76,56% dalam kategori tinggi, meningkat pada siklus 2 sebesar
88,28% dalam kategori tinggi.
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j. Senang mencari soal dan memecahkannya pada siklus 1 sebesar
61,72% dalam kategori sedang, meningkat pada siklus 2 sebesar
80,08% dalam kategori tinggi.
J. Pembahasan
Pada penelitian ini, pelaksanaan team teaching pada pembelajaran
matematika dipandang telah memberikan kontribusi terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa kelas X A SMA Negeri 2 Wates Kabupaten Kulon
Progo. Siswa yang semula menunjukkan sikap tidak berminat dan kurangnya
motivasi pada pelajaran matematika seperti: masuk kelas terlambat, selalu
gaduh, tidak memperhatikan guru, cepat menyerah dalam menyelesaikan soal
karena guru tidak dapat membimbing siswa secara individual.
Tahap awal pelakasanaan team teaching yakni guru yang tergabung
dalam tim bersama-sama menyusun perencanaan yang matang. Meliputi
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), pemilihan metode,
pemahaman materi dan isi pembelajaran, serta pembagian peran dan
tanggung jawab secara jelas.
Pada tahap inti semua guru yang tergabung dalam tim berada di dalam
kelas dengan posisi dan tugas yang telah diatur dalam perencanaan. Dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika ini digunakan team teaching model
supported instruction dipadukan dengan model monitoring teacher. Dimana
supported instruction adalah bentuk team teaching dengan salah seorang guru
menyampaikan materi pelajaran, sedangkan guru lainnya melakukan kegiatan
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tindak lanjut dari materi yang telah disampaikan rekan satu timnya tersebut.
Sedangkan model monitoring teacher adalah bentuk team teaching dengan
salah seorang guru melakukan pembelajaran di kelas, sedangkan yang lainnya
berkeliling untuk memonitor perilaku dan kemajuan siswa.
Pendekatan yang digunakan adalah metode cooperative learning tipe
belajar bersama (learning together). Dalam learning together, para siswa
dibagi dalam kelompok belajar yang terdiri atas empat orang siswa yang
berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etniknya.
Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam kelompok mereka
untuk memastikan bahwa semua anggota kelompok telah menguasai
pelajaran.
Setelah pembelajaran usai, guru anggota tim melakukan refleksi
dengan cara diskusi bersama mengenai pelaksanaan pembelajaran. Hal ini
dimaksudkan agar diperoleh berbagai rumusan perbaikan yang tepat untuk
pembelajaran berikutnya.
Pembelajaran dengan team teaching akan membuat siswa bebas
meminta pelayanan dalam memecahkan masalah dan mendiskusikannya
tanpa adanya batasan-batasan yang biasa mereka temui dalam kegiatan
belajar reguler. Pendekatan individu lebih ditekankan untuk membantu
meringankan beban mental siswa sehingga mereka tidak merasa takut untuk
mengemukakan persoalan yang mereka hadapi dan bebas mengekspose
keingintahuan mereka.
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Pendekatan yang dipilih oleh guru anggota tim yakni menggunakan
metode learning together. Dengan pendekatan ini akan memberikan semangat
bagi siswa karena metode ini berwujud tim-tim dan divisi yang akan bekerja
sama untuk memajukan kelompok tim dan individu dalam pengetahuan dan
keterampilan. Metode ini memberikan aktivitas dalam belajar karena pada
prinsipnya belajar adalah proses kegiatan seseorang untuk membangun
pengertian dan pengetahuan, serta perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Jadi dengan
learning together motivasi dari dalam dan luar dapat terbentuk bersamaan,
dan sesuai dengan strategi yang digunakan yaitu team teaching yang
memungkinkan untuk mengontrol tiap-tiap kelompok siswa dalam proses
pembelajaran matematika.
Hal tersebut terlihat dari hasil analisis angket motivasi belajar siswa
yang menunjukkan terjadi peningkatan dari tiap siklusnya. Motivasi tersebut
secara keseluruhan pada siklus I sebesar 74,41% dengan kategori sedang,
menjadi sebesar 87,28% dengan kategori tinggi pada siklus II.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, angket motivasi
belajar siswa, dan catatan lapangan, peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan
pembelajaran matematika dengan metode team teaching di kelas X A SMA
Negeri 2 Wates berjalan lancar sesuai rencana yang telah disusun. Selain itu,





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Pelaksanaan team teaching agar dapat meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa kelas X A SMA Negeri 2 Wates yaitu guru anggota
team teaching yang terdiri dari guru matematika kelas X SMA Negeri 2
Wates bertindak sebagai guru 1 dan peneliti sebagai guru 2, melaksanakan
team teaching dengan tahap-tahap:
a. Perencanaan pembelajaran:
1) Guru 1 dan guru 2 bersama-sama menyusun Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menetapkan metode
pembelajaran kooperatif tipe belajar bersama (learning together).
2) Guru 1 dan guru 2 berdiskusi tentang pembagian peran dan
tanggung jawab guru anggota team teaching serta pembagian pos-
pos pengawasan di dalam kelas.
3) Guru 1 dann guru 2 bekerjasama menyusun teaching material
yang berisi materi, LKS, latihan soal dan penugasan terstruktur.





Semua anggota team teaching berada di dalam kelas dengan posisi
dan tugas yang telah diatur dalam perencanaan. Guru anggota team
teaching bekerjasama melaksanakan pembelajaran sesuai RPP dan
metode yang ditetapkan, meliputi:
1) Kegiatan awal
Kegiatan pembelajaran diawali dengan salam, mereview pelajaran
sebelumnya dengan membahas tugas terstruktur, menyampaikan
tujuan pelajaran dan memotivasi siswa.
2) Kegiatan inti
a) Salah satu guru menyampaikan inti materi sedangkan guru
yang lain melakukan tindak lanjut dan memonitor perilaku
dan kemajuan siswa.
b) Siswa bergabung dengan kelompok yang sudah ditentukan
guru team teaching, terdiri atas empat siswa dengan
kemapuan berpikir yang heterogen, bekerja sama
mengerjakan LKS dan uji kompetensi yang terdapat pada
teaching material sementara guru team teaching
menempatkan diri pada pos-pos pengawasan yang sudah
ditentukan, bertugas sebagai fasilitator dan motivator agar
siswa aktif dalam proses pembelajaran.




Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan
bimbingan guru, kemudian siswa diberikan tugas terstruktur yang
harus dikerjakan secara individu di rumah, serta disampaikan
pesan untuk mempelajari materi pertemuan berikutnya.
c. Evaluasi
Guru anggota team teaching berdiskusi mengenai pelaksanaan
pembelajaran agar diperoleh berbagai rumusan perbaikan yang tepat
untuk pembelajaran berikutnya.
2. Implementasi metode team teaching dapat meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa kelas X A SMA Negeri 2 Wates. Hal ini terlihat dari
peningkatan persentase angket motivasi belajar siswa secara keseluruhan
pada siklus I sebesar 74,41% dengan kategori sedang dan pada siklus II
sebesar 87,28% dengan kategori tinggi.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan sebagai berikut:
1. Menambah jumlah guru anggota team teaching agar pelayanan terhadap
siswa secara individual menjadi lebih intens.
2. Guru anggota team teaching diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
mengajar yang lebih kreatif dan menarik.
3. Diharapkan sekolah menerapkan team teaching karena dapat
meningkatkan motivasi belajar matematika.
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4. Kendala yang dihadapi berkaitan dengan team teaching dapat dihindari
dengan memberikan pembinaan kepada guru-guru.
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LAMPIRAN 2.1 DAFTAR NILAI MATEMATIKA SISWA
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DESAIN POSISI GURU DAN SISWA SAAT PROSES PEMBELAJARAN






= meja belajar siswa (tiap meja terdapat 2 siswa)







= meja belajar kelompok siswa oleh bimbingan guru 1 (tiap meja
terdapat 4 siswa)




















LAMPIRAN 3.1 TEACHING MATERIAL BENTUK UMUM
PERSAMAAN KUADRAT
LAMPIRAN 3.2 TEACHING MATERIAL MENYELESAIKAN
PERSAMAAN KUADRAT
LAMPIRAN 3.3 TEACHING MATERIAL MENYELESAIKAN
PERSAMAAN KUADRAT DENGAN CARA
MELENGKAPKAN KUADRAT
LAMPIRAN 3.4 TEACHING MATERIAL MENYELESAIKAN
PERSAMAAN KUADRAT DENGAN
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Bentuk umum persamaan kuadrat dalam variabel ݔ dapat dinyatakan dengan
ܽݔଶ + ܾݔ+ ܿ= 0
dengan ܽ≠ 0 dan ,ܽ ,ܾ dan ܿ∈ ܴ, ܽ disebut koefisien ݔଶ, ܾ koefisien ݔ dan ܿ
disebut konstanta.
Contoh bentuk persamaan kuadrat adalah sebagai berikut:
a. 2ݔଶ + 8ݔ+ 6 = 0, maka ܽ=. . ., ܾ=. . . ,ܿ= . ..
b. 3ݔଶ + ݔ− 10 = 0, maka ܽ=. . ., ܾ=. . ., ܿ= . ..
c. 3ݔଶ− 27 = 0, maka ܽ=. . ., ܾ= . . ., ܿ= . ..
d. −ݔଶ + ݔ− 12 = 0, maka ܽ=. . ., ܾ= . . ., ܿ= . ..
e. ݔଶ + 2 ݇ݔ+ ݇+ 2 = 0, maka ܽ=. . ., ܾ= . . ., ܿ= . ..
Tidak semua persamaan kuadrat disajikan dalam bentuk umum, namun
dengan melakukan operasi aljabar tertentu kita dapat mengubahnya ke dalam
bentuk umum.











Siswa dapat menyususn suatu persamaan kuadrat ke dalam
bentuk umum persamaan kuadrat




Ubahlah persamaan berikut ke dalam bentuk umum persamaan kuadrat!
1. 2ݔଶ− 4ݔ= 6− ݔ
Jawab:2ݔଶ− 4ݔ= 6− ݔ
..............................
..............................
ܽ=. . . ,ܾ=. . ., dan ܿ=. ..
2. 6 + 2ݔ− ݔଶ = 0
Jawab:6 + 2ݔ− ݔଶ = 0
..............................
..............................
ܽ=. . . ,ܾ=. . ., dan ܿ=. ..
3. 6 − 4ݔ= 3(5ݔଶ− 2ݔ)











































































Ubahlah persamaan berikut ke dalam bentuk umum persamaan kuadrat!





ܽ=. . . ,ܾ=. . ., dan ܿ=. ..





ܽ=. . . ,ܾ=. . ., dan ܿ=. ..
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Untuk menyelesaikan persamaan kuadrat ܽݔଶ + ܾݔ+ ܿ= 0 berarti menentukan
nilai peubah variabel (ݔ) yang memenuhi persamaan kuadrat.
Variabel peubah yang memenuhi persamaan kuadrat disebut akar-akar persamaan
kuadrat.
Cara menyelesaikan persamaan kuadrat:
a. Dengan cara memfaktorkan.
b. Dengan cara melengkapkan kuadrat.
c. Dengan mengguanakan rumus kuadrat.
a. Menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan
Persamaan kuadrat ܽݔଶ + ܾݔ+ ܿ= 0 dapat difaktorkan jika nilai
ܦ = ܾଶ− 4ܽܿ= ݇ଶ , ܦ = diskriminan.
1) Memfaktorkan bentuk ܽݔଶ + ܾݔ+ ܿdengan ܽ= 1
Untuk memfaktorkan bentuk ܽݔଶ + ܾݔ+ ,ܿ diperlukan nilai ݉ dan ݊ yang
memenuhi ݉ + ݊= ܾ dan ݉݊= .ܿ Secara umum dapat dituliskan sebagai
berikut: ܽݔଶ + ܾݔ+ ܿ= (ݔ+ ݉ )(ݔ+ )݊ dengan ݉ + ݊= ܾ dan
݉݊= ܿ











Siswa dapat menentukan akar-akar persamaan kuadrat
dengan cara memfaktorkan.




Untuk memfaktorkan bentuk ܽݔଶ + ܾݔ+ ,ܿ diperlukan nilai ݉ dan ݊ yang
memenuhi ݉ + ݊= ܾ dan ݉݊= ܽ .ܿ Secara umum dapat dituliskan
sebagai berikut:
ܽݔଶ + ܾݔ+ ܿ=. . . (. . . +݉ )(. . . + )݊
dengan ݉ + ݊= ܾ dan ݉݊= ܽܿ
Contoh:
Tentukan himpunan penyelesaian persamaan kuadrat berikut dengan cara
memfaktorkan!
a. ݔଶ + 2ݔ− 15 = 0
Jawab:
ݔଶ + 2ݔ− 15 = 0
ݔଶ + 2ݔ− 15 = (ݔ+ ݉ )(ݔ+ )݊
dengan ݉ + ݊=. .. dan ݉݊=. ..
Nilai ݉ dan ݊ yang mungkin adalah ... dan ... , sehingga
ݔଶ + 2ݔ− 15 = 0(. . . . . . )(. . . . . . ) = 0
ݔ=. .. atau ݔ= . ..
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {. . . , . . . }
b. 4ݔଶ + 5ݔ− 21 = 0
Jawab:4ݔଶ + 5ݔ− 21 = 0. . . (. . . +݉ )(. . . + )݊ = 0
dengan ݉ + ݊=. .. dan ݉݊=. ..
Nilai ݉ dan ݊ yang mungkin adalah ... dan ... , sehingga4ݔଶ + 5ݔ− 21 = 0. . . (. . … . )(. . … . ) = 0(. . . . . . )(. . . . . . ) = 0
ݔ=. .. atau ݔ= . ..
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {. . . , . . . }
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UJI KOMPETENSI 2
Tentukan himpunan penyelesaian persamaan kuadrat berikut dengan cara
memfaktorkan!





















































Tentukan himpunan penyelesaian persamaan kuadrat berikut dengan cara
memfaktorkan!



















































11. Salah satu akar dari ݔଶ− 5ݔ+ ݇− 2 = 0 adalah 2.
a. Tentukan nilai dari !݇





12. Salah satu akar dari ݔଶ− (݉ + 1)ݔ+ 3݉ + 2 = 0 adalah 5.
c. Tentukan nilai dari ݉ !







Tidak semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan cara memfaktorkan.
Cara lain adalah dengan cara melengkapkan kuadrat.
Contoh:











Tentukan himpunan penyelesaian persamaan kuadrat berikut dengan cara
melengkapkan kuadrat!




























Siswa dapat menentukan akar-akar persamaan kuadrat
dengan cara melengkapkan kuadrat.




































Tentukan himpunan penyelesaian persamaan kuadrat berikut dengan cara
melengkapkan kuadrat!










































Cara lain untuk menyelesaikan persamaan kuadrat ܽݔଶ + ܾݔ+ ܿ= 0
adalah dengan menggunakan rumus kuadrat atau disebut juga dengan
rumus ܾܽܿ . Rumus kuadrat dapat diturunkan dari persamaan kuadrat
dengan metode melengkapkan kuadrat, seperti berikut ini:




















Siswa dapat menentukan akar-akar persamaan kuadrat
dengan menggunakan rumus ܾܽܿ .




Dengan menggunakan rumus kuadrat, tentukan hinpunan penyelesaian dari
persamaan kuadrat berikut!





















Tentukan himpunan penyelesaian persamaan kuadrat berikut dengan
menggunakan rumus kuadrat!





















































Tentukan himpunan penyelesaian persamaan kuadrat berikut dengan
menggunakan rumus kuadrat!

















































LAMPIRAN 4.1 CATATAN LAPANGAN 1
LAMPIRAN 4.2 CATATAN LAPANGAN 2
LAMPIRAN 4.3 CATATAN LAPANGAN 3
LAMPIRAN 4.4 CATATAN LAPANGAN 4
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Bentuk Umum Persamaan Kuadrat
1. Ratri Nurhidayati, S.Pd (guru 1)
2. Lenny Puspita Dewi (guru 2)




Guru 1, guru 2 dan pengamat memasuki ruang kelas matematika pada pukul
12.00. Banyak siswa yang terlambat datang memasuki kelas. Guru 2 membuka
pelajaran dengan salam, memperkenalkan diri dan mengabsen siswa. Kemudian
menjelaskan tentang metode yang akan digunakan. Dituliskan pada white board
kelompok-kelompok siwa yang sudah dibentuk guru 1 dan guru 2 dimana tiap
kelompok terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan berpikir yang heterogen. Dan
menjelaskan tentang tujuan pembelajaran hari ini yaitu mengubah suatu
persamaan ke dalam bentuk umum persamaan kuadrat. Guru 2 bertanya kepada
siswa “sudah mempelajari persamaan kuadrat belum?” sebagian besar siswa
menjawab “belum”. Guru 2 dibantu guru 1 membagikan teaching material kepada
setiap siswa.
Dilanjutkan pemberian materi dasar oleh guru 1. Setelah menerima materi
kemudian siswa bergabung dengan kelompoknya masing-masing. Kemudian
mengerjakan LKS pada teaching material secara berkelompok dengan bimbingan
guru 1 dan guru 2. Dimana guru 1 membimbing kelompok 1, 2, 3 dan 4,
sedangkan guru 2 membimbing kelompok 5, 6, 7 dan 8. Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil pekerjaannya dan ditanggapi oleh kelompok lain.
Kegiatan dilanjutkan dengan latihan soal dengan bimbingan guru. Hanya beberapa
siswa yang aktif mengerjakan di white board. Kemudian dibahas bersama dan
guru 2 membimbing pada jawaban yang benar.
Sebagai penutup guru 2 memberikan tugas terstruktur yang ada pada teaching
material yang harus dikerjakan siswa secara individu di rumah. Disampaikan pula
materi pada pertemuan selanjutnya yakni menyelesaikan persamaan kuadrat
dengan cara memfaktorkan agar siswa mempelajarinya di rumah. Kemudian guru
2 menutup dengan salam.
Setelah seluruh siswa meninggalkan ruangan, guru 1 dan guru 2 duduk
bersama mendiskusikan tentang jalannya pembelajaran dan diberikan kritik dan


















Menyelesaikan Persamaan Kuadrat dengan Cara
Memfaktorkan
1. Ratri Nurhidayati, S.Pd (guru 1)
2. Lenny Puspita Dewi (guru 2)




Guru 1 dan pengamat memasuki ruang kelas matematika pada pukul 9.00.
Guru 2 datang terlambat. Guru 1 membuka pelajaran dengan salam dan
mencocokkan tugas terstruktur serta membahas soal yang sulit bagi siswa.
Kemudian guru 1 menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yakni siswa akan
belajar tentang menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan
yang akan diberikan materi dasarnya oleh guru 2.
Guru 2 memberikan materi dasar dan siswa memperhatikan. Setelah menerima
materi kemudian siswa bergabung dengan kelompoknya masing-masing.
Kemudian mengerjakan LKS pada teaching material secara berkelompok dengan
bimbingan guru 1 dan guru 2. Dimana guru 1 membimbing kelompok 1, 2, 3 dan
4, sedangkan guru 2 membimbing kelompok 5, 6, 7 dan 8. Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil pekerjaannya dan ditanggapi oleh kelompok lain.
Kegiatan dilanjutkan dengan latihan soal dengan bimbingan guru. Hanya beberapa
siswa yang aktif mengerjakan di white board. Kemudian dibahas bersama dan
guru 1 membimbing pada jawaban yang benar.
Sebagai penutup guru 1 secara singkat membimbing siswa untuk
menyimpulkan memberikan tugas terstruktur yang ada pada teaching material
yang harus dikerjakan siswa secara individu di rumah. Disampaikan pula materi
pada pertemuan selanjutnya yakni menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara
melengkapkan kuadrat agar siswa mempelajarinya di rumah.
Sepuluh menit terakhir guru 1 dibantu guru 2 membagikan angket motivasi
belajar matematika kepada siswa. Kemudian siswa mengisi angket, setelah selesai
dikumpulkan di meja guru kemudian pelajaran ditutup dengan salam dari guru 2.
Setelah seluruh siswa meninggalkan ruangan matematika, guru 1 dan guru 2



















Menyusun Persamaan Kuadrat dengan Cara Melengkapkan
Kuadrat
1. Ratri Nurhidayati, S.Pd (guru 1)
2. Lenny Puspita Dewi (guru 2)




Guru 1, guru 2 dan pengamat memasuki ruang kelas PKn pada pukul 12.00.
diawali dengan guru 1 mengucapsalam dan memotivasi siswa. Kemudian
dilanjutkan dengan mencocokkan tugas terstruktur dan pembahasan soal yang
sulit bagi siswa. Kemudian guru 1 juga menyampaikan tujuan pembelajaran dan
kompetensi dasar yang berkaitan dengan materi pelajaran hari ini yakni tentang
menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara melengkapkan kuadrat. Setelah
mengingat materi sebelumnya dengan singkat, guru 1 menambahkan bahwa pada
saat proses pembelajaran siswa diharapkan aktif karena ada tambahan nilai
keaktifan siswa. Dan pada waktu tanya jawab berlangsung siswa diharap tertib
dan sopan.
Dilanjutkan pemberian materi dasar oleh guru 1. Setelah menerima materi
kemudian siswa bergabung dengan kelompoknya masing-masing. Kemudian
mengerjakan LKS pada teaching material secara berkelompok dengan bimbingan
guru 1 dan guru 2. Dimana guru 1 membimbing kelompok 1, 2, 3 dan 4,
sedangkan guru 2 membimbing kelompok 5, 6, 7 dan 8. Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil pekerjaannya dan ditanggapi oleh kelompok lain.
Kegiatan dilanjutkan dengan latihan soal dengan bimbingan guru. Karena akan
diberikan reward berupa nilai keaktifan, siswa terlihat aktif dalam belajarnya.
Bahkan berebut mempresentasikan jawabannya. Kemudian dibahas bersama dan
guru 2 membimbing pada jawaban yang benar.
Sebagai penutup guru 2 membimbing menyimpulkan materi dan memberikan
tugas terstruktur yang ada pada teaching material yang harus dikerjakan siswa
secara individu di rumah. Disampaikan pula materi pada pertemuan selanjutnya
yakni menyelesaikan persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus kuadrat
agar siswa mempelajarinya di rumah. Dan diakhiri dengan salam.
Setelah siswa meninggalkan ruangan, guru 1 dan guru 2 duduk bersama


















Menyelesaikan Persamaan Kuadrat dengan Menggunakan
Rumus Kuadrat
1. Ratri Nurhidayati, S.Pd (guru 1)
2. Lenny Puspita Dewi (guru 2)




Guru 1, guru 2 dan pengamat memasuki ruang kelas PKn pada pukul 9.00.
Guru 2 membuka pelajaran dengan salam, kemudian mencocokkan tugas
terstruktur dan membahas soal sulit bagi siswa.
Dilanjutkan pemberian materi dasar oleh guru 2. Setelah menerima materi
kemudian siswa bergabung dengan kelompoknya masing-masing. Kemudian
mengerjakan LKS pada teaching material secara berkelompok dengan bimbingan
guru 1 dan guru 2. Dimana guru 1 membimbing kelompok 1, 2, 3 dan 4,
sedangkan guru 2 membimbing kelompok 5, 6, 7 dan 8. Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil pekerjaannya dan ditanggapi oleh kelompok lain.
Kegiatan dilanjutkan dengan latihan soal dengan bimbingan guru. Siswa semakin
sangat antusias mempresentasikan jawabannya. Kemudian dibahas bersama dan
guru 2 membimbing pada jawaban yang benar.
Sebagai penutup guru 1 secara singkat membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Lalu diberikan tugas terstruktur yang
ada pada teaching material yang harus dikerjakan siswa secara individu di rumah.
Disampaikan pula materi pada pertemuan selanjutnya yakni jenis-jenis akar
persamaan kuadrat agar siswa mempelajarinya di rumah.
Sepuluh menit terakhir guru 1 dibantu guru 2 membagikan angket motivasi
belajar matematika kepada siswa. Kemudian siswa mengisi angket, setelah selesai
dikumpulkan di meja guru kemudian pelajaran ditutup dengan salam dari guru 2.
Setelah seluruh siswa meninggalkan ruangan, guru 1 dan guru 2 duduk
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HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MELALUI PELAKSANAAN TEAM TEACHING
Hari / Tanggal : Sabtu / 21 Agustus 2010
Pertemuan ke- : 1
Nama Guru : 1. Ratri Nurhidayati, S.Pd
2. Lenny Puspita Dewi
Kelas / Semester : X A / I
Sub Pokok Bahasan : Bentuk umum persamaan kuadrat
Nama Pengamat : Alfan Rusdi Nururrozi
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda (√) untuk setiap pernyataan pada kolom alternatif jawaban sesuai
dengan kenyataan! Tuliskan deskripsi hasil pengamatan mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan!





1. Guru 1 dan guru 2 bersama-






Dilakukan di Lab. komputer
pada hari sebelum
pelaksanaan pembelajaran





2. Guru 1 dan guru 2 membagi
siswa menjadi 8 kelompok,
masing-masing kelompok



















disiapkan spidol dan white
board.
II. Kegiatan Awal
4. Membahas tugas terstruktur. √ Tidak ada tugas terstruktur.
5. Guru menyampaikan
kompetensi dan tujuan yang
akan dicapai dalam kegiatan
pembelajaran.
√














metode team teaching dan
















Guru 2 meminta siswa agar
serius dalam proses
pembelajaran.




Guru 2 langsung memasuki
tahap penyampaian materi.
III. Kegiatan Inti


















Masih ada banyak siswa
yang tidak ikut berdiskusi
dengan kelompoknya.
12. Siswa saling membantu
menjelaskan dengan teman





13. Guru mengamati proses
diskusi.
√












Kelompok 4 dan kelompok
7 menuliskan hasil
diskusinya di white board.
15. Siswa menyampaikan






bertanya kepada guru saja.
16. Siswa mengerjakan latihan
soal.
√





hasil pekerjaannya di white
board, kemudian
dicocokkan.
17. Siswa bertanya kepada teman












materi yang telah dipelajari.
√
Waktu sudah hampir habis.
19. Guru memberikan tugas
terstruktur.
√
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HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MELALUI PELAKSANAAN TEAM TEACHING
Hari / Tanggal : Selasa / 24 Agustus 2010
Pertemuan ke- : 2
Nama Guru : 1. Ratri Nurhidayati, S.Pd
2. Lenny Puspita Dewi
Kelas / Semester : X A / I
Sub Pokok Bahasan : Menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara
memfaktorkan
Nama Pengamat : Alfan Rusdi Nururrozi
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda (√) untuk setiap pernyataan pada kolom alternatif jawaban sesuai
dengan kenyataan! Tuliskan deskripsi hasil pengamatan mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan!





1. Guru 1 dan guru 2 bersama-






Dilakukan di Lab. komputer
pada hari sebelum
pelaksanaan pembelajaran





2. Guru 1 dan guru 2 membagi
siswa menjadi 8 kelompok,
masing-masing kelompok



















disiapkan spidol dan white
board.
II. Kegiatan Awal
4. Membahas tugas terstruktur.
√
Guru 2 menuliskan jawaban
di white board sedangkan
siswa mencocokkan.
5. Guru menyampaikan
kompetensi dan tujuan yang
















metode team teaching dan
belajar secara berkelompok.





Guru 2 meminta agar siswa
serius dalam proses
pembelajaran.



















Masih ada beberapa siswa
yang tidak ikut
berpartisipasi aktif.
12. Siswa saling membantu
menjelaskan dengan teman






13. Guru mengamati proses
diskusi.
√










Guru 1 meminta satu
kelompok secara acak.
15. Siswa menyampaikan
pendapatnya jika ada hasil
yang berbeda.
√
Siswa bertanya kepada guru
dan meminta penjelasan.
16. Siswa mengerjakan latihan
soal. √








17. Siswa bertanya kepada teman











materi yang telah dipelajari.
√






19. Guru memberikan tugas
terstruktur.
√
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HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MELALUI PELAKSANAAN TEAM TEACHING
Hari / Tanggal : Sabtu / 28 Agustus 2010
Pertemuan ke- : 3
Nama Guru : 1. Ratri Nurhidayati, S.Pd
2. Lenny Puspita Dewi
Kelas / Semester : X A / I
Sub Pokok Bahasan : Menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara
melengkapkan kuadrat
Nama Pengamat : Alfan Rusdi Nururrozi
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda (√) untuk setiap pernyataan pada kolom alternatif jawaban sesuai
dengan kenyataan! Tuliskan deskripsi hasil pengamatan mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan!





1. Guru 1 dan guru 2 bersama-






Dilakukan di Lab. komputer
pada hari sebelum
pelaksanaan pembelajaran





2. Guru 1 dan guru 2 membagi
siswa menjadi 8 kelompok,
masing-masing kelompok

















berada di ruang PKn. Telah
disiapkan spidol dan white
board.
II. Kegiatan Awal
4. Membahas tugas terstruktur.
√
Guru 1 menuliskan jawaban
pada white board dan siswa
mencocokkan.
5. Guru menyampaikan
kompetensi dan tujuan yang
akan dicapai dalam kegiatan
pembelajaran.
√















metode team teaching dan
belajar secara berkelompok.





Guru 1 memotivasi siswa




























12. Siswa saling membantu
menjelaskan dengan teman
sekelompoknya jika ada yang
mengalami kesulitan.
√ −
13. Guru mengamati proses
diskusi.
√











Guru 1 menunjuk salah satu
kelompok secara acak.
15. Siswa menyampaikan
pendapatnya jika ada hasil
yang berbeda.
√
Guru 1 membimbing siswa
pada jawaban yang benar.
164









17. Siswa bertanya kepada teman








materi yang telah dipelajari.
√



















21. Guru 1 dan guru 2 melakukan
refleksi. √
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HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MELALUI PELAKSANAAN TEAM TEACHING
Hari / Tanggal : Selasa / 31 Agustus 2010
Pertemuan ke- : 4
Nama Guru : 1. Ratri Nurhidayati, S.Pd
2. Lenny Puspita Dewi
Kelas / Semester : X A / I
Sub Pokok Bahasan : Menyelesaikan persamaan kuadrat dengan menggunakan
rumus kuadrat
Nama Pengamat : Alfan Rusdi Nururrozi
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda (√) untuk setiap pernyataan pada kolom alternatif jawaban sesuai
dengan kenyataan! Tuliskan deskripsi hasil pengamatan mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan!





1. Guru 1 dan guru 2 bersama-






Dilakukan di Lab. komputer
pada hari sebelum
pelaksanaan pembelajaran





2. Guru 1 dan guru 2 membagi
siswa menjadi 8 kelompok,
masing-masing kelompok

















berada di ruang PKn. Telah
disiapkan spidol dan white
board.
II. Kegiatan Awal
4. Membahas tugas terstruktur.
√
Guru 2 menuliskan jawaban
di white board sedangkan
siswa mencocokkan.
5. Guru menyampaikan
kompetensi dan tujuan yang
akan dicapai dalam kegiatan
pembelajaran.
√














metode team teaching dan
belajar secara berkelompok.






























Diskusi berjalan lancar dan
terlihat menyenangkan.
12. Siswa saling membantu
menjelaskan dengan teman
sekelompoknya jika ada yang
mengalami kesulitan.
√ −
13. Guru mengamati proses
diskusi.
√











Guru 1 menunjuk salah satu
kelompok secara acak.
15. Siswa menyampaikan













18. Siswa bertanya kepada teman








materi yang telah dipelajari.
√



















22. Guru 1 dan guru 2 melakukan
refleksi. √
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LAMPIRAN 6
LAMPIRAN 6.1 KISI-KISI ANGKET MOTIVASI
LAMPIRAN 6.2 LEMBAR ANGKET MOTIVASI








LAMPIRAN 7.1 SURAT PERMOHONAN VALIDASI
LAMPIRAN 7.2 SURAT KETERANGAN VALIDASI
LAMPIRAN 7.3 SURAT IZIN PENELITIAN
LAMPIRAN 7.4 SURAT KETERANGAN PENELITIAN
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